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 MENGENAL Ms. EXCEL 1. Sekilas Tentang Excel Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat oleh Microsoft Corporation untuk sistem operasi Microsoft Windows dan Mac OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang, dengan menggunakan strategi marketing Microsoft yang agresif, menjadikan Microsoft Excel sebagai salah satu program komputer yang populer digunakan di dalam komputer mikro hingga saat ini. Bahkan, saat ini program ini merupakan program spreadsheet paling banyak digunakan oleh banyak pihak, baik di platform PC berbasis Windows maupun platform Macintosh berbasis Mac OS, semenjak versi 5.0 diterbitkan pada tahun 1993. Aplikasi ini merupakan bagian dari Microsoft Office System, dan versi terakhir adalah versi Microsoft Office Excel 2007 yang diintegrasikan di dalam paket Microsoft Office System 2007. Excel merupakan program spreadsheet pertama yang mengizinkan pengguna untuk mendefinisikan bagaimana tampilan dari spreadsheet yang mereka sunting: font, atribut karakter, dan tampilan setiap sel. Selain itu, Excel juga menawarkan fitur pengolahan grafik yang sangat baik. Beberapa yang perlu diketahui tentang spreadsheet pada Excel: a. Sel Sel adalah area yang dipisahkan oleh baris dan kolom, Sel pada excel diberi nama sesuai dengan nama kolom dan nama baris. Kolom pada excel diberi nama berdasarkan abzad (misalnya A, B, C, D, BC, Namebox CN dan seterusnya) sementara penamaan baris menggunakan
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 angka (misal baris 1,2,3,45,189 dan sebagainya). Penamaan sel pada program Excel mengikuti nama kolom dan baris tempat sel tersebut berada. Misalnya sel A1 adalah nama sel pada kolom A baris 1 (pertama), dan seterusnya. Nama sel biasanya tertera pada toolbar namebox. Seperti contoh diatas, saat kursor diarahkan pada sel A4 pada name box tertera tulisan A4. b. Sheet Sheet adalah lembar kerja yang digunakan pada excel. Nama sheet terlihat pada toolbar bagian bawah seperti berikut:



Pada contoh diatas, sheet yang aktif adalah sheet 1. Sheet ini dapat diubah namanya dengan cara double klik dan ganti nama sesuai dengan yang dikehendaki. c.



Range Range atau rentang adalah kumpulan dari sel secara bersama-sama. Sebagai satu kesatuan. Contoh pada gambar disamping sel A1 sampai sel A6 yang disorot/ dipilih bersamasama, maka keseluruhan sel tersebut disebut juga range A1 sampai range A6. Penamaan range pada excel ditandai dengan titik dua (:) misalnya range A1:A6 (seperti contoh gambar disamping);range B3:C35, dan sebagainya.
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 d. Menu/tool Menu atau tool adalah serangkaian perintah yang terdapat pada aplikasi excel untuk menjalankan fungsi tertentu. Menu dikelompokkan dan dicirikan dengan tombol (button) sehingga sering disebut juga command button/tombol perintah. Kumpulan menu perintah (command) dalam satu rangkaian disebut juga dengan toolbar. Berikut contoh toolbar:



2. Berbagai Fungsi Dasar Excel Sebagai sebuah aplikasi Spreadsheet, Excel memiliki beberapa keunggulan antara lain terdapat fasilitas formula yaitu memungkinkan untuk memasukkan suatu rumus tertentu dalam sel. Berikut ini adalah beberapa formula Excel yang digunakan dalam materi/ bahasan buku ini. Formula ini harus dikuasai terlebih dahulu sebelum masuk kedalam pembahasan selanjutnya. A. Formula Matematika Sederhana a. Penjumlahan Penjumlahan pada formula excel dilakukan dengan menggunakan tanda “+”. Untuk memasukkan formula pada excel selalu harus dimulai dengan tanda “=” (sama dengan). Tanda “=” berarti bahwa sel tersebut mengandung formula. Misalnya pada sel C2 kita isikan Formula Bar =7+8; maka tampilan dari sel C2 akan berisi nilai 15. Perhatikan tampilan disamping, dimana secara fisik kita lihat tampilan di sel C2 adalah angka 15, namun pada formula bar nilai sesungguhnya adalah =7+8. Excel juga mampu melakukan perhitungan dan atau mengkaitkan banyak sel dalam
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 satu formula. Contoh sederhana adalah sebagai berikut : Pada sel A1 diisi dengan nilai 6 Pada sel A2 diisi dengan nilai 7 Pada sel A3 dapat dimasukkan formula =A1+A2. Nilai yang ditampilkan adalah 13. b. Pengurangan Pengurangan dilakukan dengan memberikan tanda minus (“– “) misalnya 7-3; B7-A4; dan sebagainya. c.



Perkalian Perkalian dilakukan dengan menggunakan tanda asterisk (“ * “) misalnya kita ingin membuat operasi perhitungan 3 X 2, maka pada sel di Excel kita tuliskan =2*3.



d. Pembagian Operasi pembagian dilakukan dengan menggunakan tanda “/” misalnya =23/17; B8/C8; dan sebagainya. e. Perhitungan multiple Pada Excel, dimungkinkan dilakukannya perhitungan multiple yang melibatkan banyak operasi bilangan; misalnya seperti berikut: =D8*3/4-A3 Perlu diperhatikan bahwa Excel akan menginterpretasikan formula dengan melakukan perhitungan bertahap dari sisi paling kiri ke sisi kanan. Jadi pada formula diatas nilai D8 akan dikali dengan tiga, hasilnya dibagi dengan 4, dan hasil pembagian akan dikurangi dengan nilai A3. Misalnya nilai D8=8; dan nilai A3=2; maka hasil perhitungan menjadi 8X3=24 dibagi 4 = 6 dikurangi 2; hasil akhir adalah 4. Bandingkan dengan =(D8*3)/(4-A3) maka Excel akan melakukan perhitungan pada nilai yang terdapat dalam tanda kurung terlebih dahulu sehingga (8X3) dibagi (42), hasil perhitungan menjadi 12.
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 Contoh lain pengoperasian fungsi matematika dapat dilihat pada film A1.avi dan A2.avi



B. Formula Basis Data dan referensi a. Fungsi MIN Fungsi MIN adalah fungsi untuk menentukan nilai terkecil dari suatu kelompok data. Misalnya terdapat data seperti data disamping. Jika kita ingin menentukan nilai terkecil dari kelompok data tersebut dapat dimasukkan formula =MIN(A1:A6); artinya carilah nilai terkecil dari kelompok data (range) dari A1 sampai A6. Jika kita terapkan formula tersebut pada sel A7; maka pada sel A7 akan memunculkan nilai 10, karena 10 adalah angka terkecil. b. Fungsi MAX Kebalikan dari fungsi MIN, fungsi MAX berguna untuk menentukan nilai terbesar dari sekelompok data. Misalnya pada contoh diatas, jika pada sel A7 kita tuliskan formula =MAX(A1:Ä6) maka akan menghasilkan output nilai 15. c.



Fungsi SUM Fungsi SUM berguna untuk melakukan penjumlahan terhadap data. Untuk melakukan penjumlahan terhadap sejumlah data dapat dimasukkan formula: =SUM (range data) =SUM(A1:A6) Hasil pada perhitungan diatas adalah 78.
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 Formula SUM dapat juga diterapkan secara paralel (majemuk) misalnya : =SUM(A1:A4;A6) artinya jumlahkan nilai pada sel A1 sampai A4 dan nilai pada sel A6. Hasil perhitungan untuk formula diatas adalah 64. d. Fungsi AVERAGE Mean adalah fungsi penentuan rata-rata atau dalam statistik disebut juga MEAN. Untuk menentukan rata-rata nilai dari sekelompok data dapat dimasukkan formula =AVERAGE(range). Pada contoh diatas berarti AVERAGE(A1:A6). Rata-rata nilai didapatkan 13. e. Fungsi MEDIAN Fungsi median berguna untuk menentukan nilai yang terletak ditengah-tengah, artinya jika data diurutkan, nilai yang paling tengah dari kelompok data tersebut disebut median. Untuk melakukan fungsi ini ketik =MEDIAN(A1:A6). Hasil diperoleh nilai 13,5 karena nilai tengahnya terletak ditengah antara 13 dan 14. f.



Fungsi MODE MODE adalah nilai yang paling sering keluar, disebut juga MODUS. Untuk menjalankan fungsi ini masukkan formula =MODE(A1:A6). Hasil diperoleh nilai 14.



g. Fungsi STDEV Fungsi STDEV adalah untuk menentukan standar deviasi (derajat penyimpangan) suatu kelompok data. Formula yang dipakai adalah =STDEV(A1:A6).
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 Contoh lain pengolahan data diatas terdapat pada file B.xls dan proses dapat dilihat pada film B.avi



h. Fungsi COUNT Fungsi COUNT adalah fungsi counter, yaitu untuk menghitung jumlah sel yang terisi. Pada contoh diatas jika kita masukkan formula =COUNT(A1:A6) pada sel A7, akan menghasilkan angka 6. i.



Fungsi COUNTIF Fungsi ini akan melakukan perhitungan jumlah sel dengan kriteria tertentu; misalnya akan menghitung sel yang mengandung nilai 1, menghitung sel yang mengandung tulisan “BAIK” dan sebagainya. Formula dasarnya adalah : = COUNTIF(range;kondisi) Range adalah kelompok sel yang akan dihitung, sedangkan kondisi adalah kondisi yang kita harapkan untuk dilakukan perhitungan oleh computer sesuai dengan yang kita inginkan. Misalnya kita ingin menghitung sel yang mengandung angka 14 maka formula =COUNTIF(A1:A6;14) atau jika ingin menghitung sel yang mengandung tulisan BAIK maka formula yang dimasukkan =COUNTIF(B3:B38;“BAIK”).



Contoh lain pengolahan data diatas terdapat pada file C.xls dan proses dapat dilihat pada film C.avi
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 j.



Fungsi IF Formula dengan menggunakan IF merupakan formula untuk pengandaian/ pengkondisian. Sintaksnya adalah: =IF(A;B;C) Artinya nilai A benar, lakukan B, jika nilai A salah lakukan C. Contoh pada range berikut kita akan mendefinisikan formula pada sel sebelah kirinya: jika nilai sel kurang dari 13, tulis “KURANG” dan jika tidak kurang dari 13, isi dengan nilai 0.



Masukkan pada sel B1 formula =IF(A1
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 kurang dari 15, jika kurang dari 15 tulis “CUKUP”. Jika nilai tidak kurang dari 15 tulislah “LEBIH”.



Contoh lain pengolahan data diatas terdapat pada file D.xls dan proses dapat dilihat pada film D1.avi dan D2.avi



k.



Fungsi VLOOKUP VLOOKUP adalah formula yang memfasilitasi pencarian suatu nilai dari referensi dari range yang disusun secara vertical yang telah ditetapkan sebelumnya. Contoh data nomor dan jenis buah seperti berikut: Jika kita ingin saat kita memasukkan angka 1, maka akan muncul nilai JAMBU, nilai 2 muncul SALAK dan seterusnya, gunakan formula ini. Sintaks dari formula ini adalah =VLOOKUP(nilai; range referensi;kolom;FALSE) Misalnya kita ingin saat kita masukkan nilai dari 110 pada sel A13, maka pada sel A14 akan muncul nama buah sesuai kodenya, maka pada sel A13 isikan dulu sembarang nilai, misalnya 2, lalu pada sel A14 masukkan formula =VLOOKUP(A13;A2:B11; 2;FALSE). Arti dari formula diatas adalah, lihatlah nilai pada kolom A13, lalu carilah nilai tersebut yang tepat sama dengan nilai pada kolom pertama dari range A2 sampai B13, jika ketemu masukkan nilai yang sejajar dengan nilai pada range dengan nilai dari kolom kedua.
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 Sekarang, jika nilai pada kolom A13 diubah, maka nilai kolom A14 juga otomatis berubah mengikuti referensinya.



Contoh data dan film dapat dibuka pada file E.xls dan pada film E.avi



Jika kita ingin melakukan fungsi lookup dengan nilai rentang, maka gunakan fungsi VLOOKUP dengan data rentang dengan formula tertentu. Misal :



Pengukuran suhu tubuh dalam derajat ditentukan sebagai berikut (Tamsuri,2004): 0,00 – 35,50 = Hipothermia 35,51 – 37,50 = Normothermia 37,51 – 38,00 = Sub Febris 38,01 – 41,00 = Febris Lebih dari 41 = Hiperpirexia
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 Selanjutnya masukkan referensi tersebut dalam kolom seperti berikut: Untuk menggunakan formula, masukkan pada sel B10 nilai suhu tubuh. Pada sel B11 =VLOOKUP(B10;B3:C8;2).



masukkan



formula



Contoh kasus diatas dan penyelesaiannya dapat dibuka pada file F.xls dan pada film F.avi



C. Formula Teks a. Fungsi “&” Fungsi tanda”&” adalah untuk menggabung isi/karakter didalam atau antar dan sekaligus mendefinisikan nilai dalam bentuk string (huruf). Misalnya :



Pada sel C3 berisi angka 1 dan pada sel D3 berisi tulisan ayam. Ketika pada sel E3 dimasukkan formula =C3&D3; maka nilai/ karakter yang ada pada sel C3 dean D3 akan digabung sebagai string. Perhatikan output/ tampilan adalah “1ayam”. b. Fungsi “….” (tanda kutip) Tanda kutip dapat diartikan sebagai perintah untuk menuliskan sekelompok string/ teks tertentu. Misalnya :
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 =IF(A1
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 notasi koma (,) untuk menyatakan decimal akan meminta tanda titik koma (;) untuk notasi formula. Contoh : Decimal = koma (,) Decimal = titik (.) 1,5 1.5 COUNTIF(A1:A6;1) COUNTIF(A1:A6,1) VLOOKUP(D6;A2:C45;3;FALSE) VLOOKUP(D6,A2:C45,3,FALSE) Jika ternyata computer anda menggunakan notasi titik (.) untuk menyatakan decimal maka saudara perlu menyesuaikan formula yang ada dalam buku ini dengan mengganti notasi (;) menjadi (,). Sebenarnya pengaturan tersebut dapat dilakukan dengan mengubah opsi pada menu tool > option > International.



Selanjutnya hilangkan tanda centang pada pilihan Use system separators, lalu isikan tanda (.) pada Decimal separator dan Thousands separator dengan (,).



13



 b. Pengkopian formula Formula yang kita buat pada suatu dapat kita kopi pada sel lain sehingga tidak perlu menuliskan formula pada setiap sel. Proses copy dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas copy dan paste pada menu edit, atau dan , atau dengan menggunakan command button melakukan klik pada sudut kanan bawah dari sel lalu menariknya menuju sel lain (drag).



Contoh teknis dapat dilihat pada film G.avi



c.



Sel Absolut dan sel relatif Dalam suatu formula, seringkali kita memasukkan referensinya adalah sel, bukan nilai tertentu; misalnya =vlookup(A13;A1:B11;2;false). Pada formula tersebut terdapat dua jenis sel referensi yaitu sel A13 dan sebuah range A1:B11. Saat kita melakukan copy dan paste formula, referensi tersebut biasanya akan bergeser. Pada contoh dari pembahasan tentang pengkopian formula, kalau kita perhatikan hasil dari pengkopian formula pada sel D3=B3*C3, setelah dicopy hingga sel D12, nilai formulanya menjadi D12=B12*C12. Perubahan nilai ini
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 karena excel akan mendefinisikan formula dengan mengacu pada kedudukan sel terhadap sel lainnya, atau disebut juga sebagai sel relative. Untuk menghindari adanya perubahan sel, maka sel relative harus “dikunci” sehingga menjadi sel absolute, artinya bila dilakukan proses copy dan paste pada sel lainnya kedudukan sel yang terkuci tidak akan berubah. Untuk melakukan penguncian sel, maka letakkan cursor pada sel, lalu tekan tombol F4 sehingga muncul tanda dollar pada nama sel (baik kolom maupun baris). Misalnya sel A4 jika dikunci akan menjadi $A$4.



Contoh teknis dapat dilihat pada film H.avi
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 Data Penelitian dan Statistik



A. Data Penelitian Dalam suatu penelitian, kita memerlukan adanya data. Data dapat diartikan sebagai segenap informasi baik berasal dari hasil penelitian yang kita lakukan maupun dari orang lain yang dianggap berguna. Informasi atau fenomena akan menjadi data suatu penelitian jika informasi tersebut berguna dan atau digunakan dalam penelitian. Penelitian tidak pernah bisa terlepas dari keberadaan data; mengingat berbagai hal: 1. Beberapa penelitian memerlukan kelompok data tertentu untuk menguatkan pentingnya penelitian yang akan dilakukan. Misalnya : data tentang jumlah pasien TB paru akan menjadi fakta penguat yang memberikan justifikasi mengapa perilaku penderita TB paru perlu diungkap; atau data tentang kepuasan pasien terhadap pelayanan keperawatan perlu diketahui sebelum kita mengidentifikasi atau menelitia kondisi apasaja yang mempengaruhi kepuasan pasien terhadap pelayanan di suatu rumah sakit. 2. Penelitian akan menghasilkan sekelompok data. Penelitian ditujukan untuk mengungkap bagaimana suatu fenomena, atau adakah hubungan dan pengaruh sesuatu terhadap fenomena dan sebagainya. Penelitian pada hakikatnya adalah upaya mengumpulkan serangkaian data sesuai dengan tujuan penelitian untuk kemudian digunakan atau disimpulkan dalam membuat informasi dan hasil penelitian. Data yang diperlukan dalam suatu penelitian dapat berupa data primer maupun data sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari fenomena secara langsung; misalnya hasil pengamatan terhadap jumlah ibu hamil yang menderita hipertensi selama 6 bulan terakhir, data nama-nama anak balita yang bulan kemarin ikut penimbangan di Posyandu, atau
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 contoh lainnya adalah data kadar Hemoglobin sekelompok warga penderita cacing/ filariasis dan sebagainya. Data ini disebut data primer karena merupakan data yang secara langsung didapatkan oleh peneliti atau tim penelitian melalui serangkaian tindakan seperti mengukur atau menggunakan kuesioner. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain dan umumnya data sudah diolah sedemikian rupa sehingga peneliti tinggal memanfaatkannya; misalnya data 10 penyakit terbesar di Rumah Sakit X, Grafik sebaran lokasi penderita Kusta di wilayah kecamatan Y, Tabel perilaku merokok warga, dan sebagainya. Data sekunder dapat berasal dari lembaga seperti misalnya dinas kesehatan, rumah sakit; atau data dari perorangan misalnya data dari seorang peneliti terdahulu, data yang dinyatakan oleh kepala desa, dan sebagainya. Berdasarkan bentuk data, data dapat dikatagorikan dalam data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas dan tidak bisa dihitung. Data ini berupa kalimat, kata ataupun gambar. Sementara data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau sesuatu yang diangkakan. Misalnya : data tentang nama pasien penderita hiperemesis gravidarum termasuk data kualitatif, tapi data umur penderita merupakan data kuantitatif. Data kuantitatif dapat berasal dari data kualitatif yang diangkakan; misalnya : jika seseorang (responden penelitian) tidak puas diberi kode 1 dan jika puas diberi kode 2, dan sebagainya. Ciri dari data kuantitatif adalah berupa angka dan dapat dilakukan agregasi terhadap data. Misalnya data pasien menurut pendidikan adalah : 5 orang SD, 3 orang SMP dan 7 orang SMU. Data tingkat pendidikan seseorang adalah data kualitatif, namun jika dapt dilakukan pengelompokan/ agregasi maka menjadi data kuantitatif. Bandingkan dengan data misalnya urutan nomor koda pemenang pacuan berturut-turut adalah kuda nomor 7, 3, 6, 10, 8, 1, 4, 2, 5 dan 9. Walaupun nomor kuda berupa angka namun karena angka tersebut hanyalah lambang semata, maka tetap menjadi data kualitatif. Proses pengubahan data kualitatif menjadi data kuantitatif disebut dengan teknik skoring, yaitu kegiatan memberikan
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 skor/nilai terhadap suatu fenomena/ kondisi yang berlaku pada suatu obyek. Skoring yang baik dapat dilakukan apabila terdapat indikator yang jelas dan konsisten. Misalnya seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana kepatuhan ibu hamil untuk memeriksakan kehamilannya. Peneliti selanjutnya menentukan indikator bahwa seorang ibu hamil dianggap patuh untuk memeriksakan kehamilan jika berkunjung ke Puskesmas 3 hari sebelum atau sesudah tanggal yang ditetapkan oleh bidan di kartu kunjungan. Maka peneliti akan menilai apakah seorang ibu patuh atau tidak dengan membandingkan antara tanggal yang disarankan oleh bidan untuk memeriksakan diri dengan tanggal saat sang ibu memeriksakan kehamilannya. Jika ibu hamil hadir 3 hari sebelum atau sesudah tanggal yang ditetapkan dianggap patuh dan mendapatkan skor 1 dan jika diluar dari ketentuan dianggap tidak patuh dan mendapatkan skor 0. Penentuan skor harus dilakukan secara konsisten, artinya bahwa semua obyek yang diteliti harus diberlakukan setara dengan menggunakan indikator yang sama. Penentuan indikator yang keliru atau tidak lengkap akan menghasilkan interpretasi yang keliru . Misalnya pada contoh diatas indikator kepatuhan adalah dari tanggal yang ditetapkan, bisa saja menjadi indikator yang keliru jika kemudian seorang ibu hamil datang ke Puskesmas sebelum tanggal yang ditetapkan karena ia mengalami perdarahan atau keguguran? Apakah ibu tersebut tidak patuh?? B. Skala Data Data kuantitatif dapat dikelompokkan lagi menjadi dua besar yaitu data diskrit dan data continuum. Data diskrit adalah data yang diperoleh dari hasil menghitung atau membilang (bukan mengukur). Misalnya jumlah penderita kencing manis, jumlah balita yang memiliki KMS, dan sebagainya. Data ini disebut juga dengan data nominal. Data nominal dicirikan dari perbedaan data yang ada tidak dapat disusun sekuens (urutan) dan hanya memiliki daya pembeda. Data continuum adalah data dari hasil pengukuran, misalnya data tentang tingkat kecerdasan, kadar Natrium darah, tinggi badan, dan sebagainya. Data continuum dapat dibedakan dalam tiga bentuk yaitu data ordinal, interval dan rasio. Data
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 ordinal adalah data yang berjenjang atau bertingkat, ciri utama data ini adalah antara satu tingkatan data dengan tingkatan data yang lain tidak ada pembeda yang cukup jelas dan tidak dapat terukur jarak perbedaannya. Misalnya tingkat pendidikan : SD, SMP, SMA; Juara I, Juara II dan Juara III; pengetahuan baik, cukup dan kurang dan sebagainya. Pada data ini telah dapat disusun sekuens (urutan) dari masing-masing kelompok data, namun perbedaannya tidak dapat teridentifikasi. Data interval adalah data hasil pengukuran yang memiliki sifat : adanya perbedaan yang terukur antar data tetapi tidak memiliki nol mutlak (nol yang berarti tidak ada/ kosong). Contohnya adalah suhu tubuh, nilai IQ, dan sebagainya. Jika suhu tubuh O O Ali adalah 37 C dan suhu tubuh Beni adalah 38 C, maka dapat diungkap bahwa terdapat selisih suhu tubuh keduanya O sebesar 1 C, namun tidak dapat diungkapkan jika suatu benda O bersuhu 0 C berarti tidak punya suhu. Ia tetap punya suhu, O yaitu sebesar 0 C. Maka nilai nol disini hanyalah lambing, bukan berarti dia tidak punya suhu. Hal ini bisa dibuktikan O C tersebut diukur dengan bahwa jika benda bersuhu 0 O thermometer berskala Farenheit maka akan memiliki suhu 21 F. Ciri berikutnya dari skala interval adalah tidak dapat diberlakukan aplikasi perkalian; misalnya berikut adalah data dari nilai ujian mahasiswa: NAMA MAHASISWA Ali Beni Cici Didi Evi Feri



Nilai 60 70 40 80 40 0



Pada hasil diatas tidak dapat dikatakan bahwa Didi yang mendapat nilai 80 berarti dua kali lebih cerdas dari Evi, atau diatakan bahwa feri tidak memiliki pengetahuan. Data rasio adalah data hasil pengukuran dengan skala paling tinggi. Skala rasio memiliki jarak yang jelas antar data dan
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 memiliki nol mutlak. Contoh jumlah kepemilikan ayam: Ali 5 ekor, Beni 6 ekor, Cici 3 ekor dan Didi 0 ekor. Pada data ini dapat dikatakan bahwa Ali memiliki ayam 1 ekor lebih sedikit daripada Beni dan bahwa Didi tidak punya ayam serta Beni memiliki ayam dua kali lebih banyak daripada Cici. Contoh lain dari data rasio adalah Tekanan Darah, Kadar Natrium darah, Tinggi Badan dan berat badan. C. Skala data dan Statistik Penelitian Penentuan jenis data berguna untuk menentukan uji statistik dalam penelitian atau pengujian hipotesis. Skala data menjadi salah satu syarat pemilihan uji statistik dalam suatu penelitian. Statistik penelitian yang digunakan untuk pengujian hipotesis ditentukan berdasarkan tujuan penelitian/ tujuan pengujian hipotesis, jumlah sampel dan hubungan antar yang diteliti, normalitas distribusi data, serta skala data. Beberapa ahli bahkan mengungkapkan terdapat indikator lain untuk penentuan uji statistik yaitu representatifitas sampel penelitian sebagai syarat penentuan uji statistik penelitian. Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan hubungan antara jenis data dengan uji statistik yang digunakan:
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 Tabel SKALA DATA DAN STATISTIK PENELITIAN SKALA DATA



TUJUAN



JUMLAH SAMPEL



HUBUNGAN SAMPEL



Deskriptif



1 sampel



-



Asosiatif



2 sampel >2 sampel



-



Binomial Chi-Square 1 sampel Koefisien kontingensi



-



Regresi Logistik



Berpasangan



Mc. Nemar Uji Fisher Exact Uji Chi-Square Cochran Q Uji Chi-Square Run test Korelasi Spearman Kendall Tau



Nomimal Komparatif Deskriptif Asosiatif



2 sampel



Mandiri



>2 sampel 1 sampel



Berpasangan Mandiri -



2 sampel



-



>2 sampel



Berpasangan



Ordinal 2 sampel



Mandiri



Komparatif >2 sampel



Berpasangan Mandiri



Deskriptif



1 sampel 2 sampel



-



Asosiatif



>2 sampel



-



2 sampel



Berpasangan Mandiri



Interval/ Rasio Komparatif



>2 sampel



Berpasangan Mandiri
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UJI STATISTK



Regresi Ordinal Sign test Wilcoxon match pair Mann-Withney U test Kolmogorov-Smirnov Median test Friedmann-two way anova Kruskal-wallis One way Anova t-test Korelasi Pearson Regresi Multiple correlation Partial correlation Paired t – test Independen t-test One way anova Two way anova One way anova Two way anova



 Berdasarkan tabel diatas, tampak bahwa selain skala data penelitian, penentuan statistik dipengaruhi oleh hal berikut: 1. Tujuan statistik, yaitu apakah seseorang akan mendeskripsikan bagaimana suatu variabel berhubungan atau berbeda dengan nilai standar tertentu, bagaimana hubungan antar variabel (asosiatif) atau apakah suatu kelompok sampel memiliki perbedaan dibandingkan dengan kelompok sampel yang lain (komparatif). Tujuan statistik kadangkala tidak linear/ sama dengan tujuan penelitian. Contohnya jika kita ingin meneliti pengaruh suatu obat terhadap demam, maka bukan menggunakan uji korelasi (hubungan) dengan menghubungkan antara jumlah obat dengan kondisi demam; namun dengan menggunakan uji perbedaan yaitu menentukan perbedaan suhu tubuh sebelum diberi obat dan setelah diberi obat. 2. Jumlah kelompok sampel. Yang dimaksud dengan jumlah kelompok sampel adalah kelompok sampel yang dilakukan analisis secara bersama dalam suatu uji statistik. Misalnya seorang peneliti ingin mencari tahu adakah hubungan antara suhu ruangan, kelembaban udara dan pergerakan udara terhadap suhu tubuh. Jika pengujian dilakukan secara bertahap dimana suhu ruangan dihubungkan dengan suhu tubuh, lalu kelembaban udara dihubungkan dengan suhu tubuh, serta aliran udara dengan suhu tubuh; maka variabel yang terlibat dalam proses pengolahan data masing-masing hanya dua, bukan lebih dari dua. Disebut dua karena saat satu analisis dilakukan, hanya dua variabel yang dilibatkan seperti pada contoh diatas hanya antara variabel suhu ruangan dan suhu tubuh, lalu pada analisis statistik lain hanya melibatkan kelembaban udara dengan suhu tubuh, dan sebagainya. 3. Hubungan antar sampel. Pada penelitian dengan tujuan mencari perbedaan, untuk kepentingan statistik perlu dilakukan penentuan apakah antara kelompok observasi yang akan dibandingkan memiliki hubungan atau tidak (mandiri). Suatu kelompok/ hasil observasi disebut memiliki hubungan jika antara kelompok tersebut melibatkan obyek penelitian yang sama; misalnya seorang ingin meneliti adakah perbedaan tingkat kecemasan pada orang yang
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 akan menjalani operasi sebelum dan setelah terapi relaksasi. Pada situasi ini karena pasien yang dinilai sama yaitu diukur derajat kecemasannya sebelum dan setelah perlakuan namun orangnya sama maka dianggap hubungan sampel berhubungan (pair). Kondisi hubungan sampel dianggap berhubungan bila memenuhi syarat: a. Pada desain sebelum dan sesudah b. Pada desain membandingkan kanan dan kiri c. Pada orang yang kembar siam Disamping syarat diatas, syarat lain untuk memenuhi/ memilih suatu uji statistik adalah dengan melihat normalitas data. Suatu penelitian dengan data interval atau rasio perlu dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian normalitas data ini diperlukan untuk menentukan apakah distribusi data hasil penelitian memenuhi asumsi distribusi normal. Jika data tidak normal maka uji statistik yang digunakan adalah statistik sebagaimana yang digunakan oleh kelompok data ordinal.
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 Tabulasi Data A. Pengantar Kegiatan tabulasi data adalah kegiatan memasukkan data ke dalam tabel. Artinya kegiatan ini dilakukan setelah seorang peneliti telah mengumpulkan data, baik dari suatu pengukuran maupun dari hasil pengumpulan kuesioner. :Lazimnya kegiatan tabulasi adalah usaha untuk merekap data sedemikian rupa sehingga seluruh data menjadi satu kesatuan besar. Memperhatikan makna tabulasi, maka kita akan memasukkan data kedalam kolom dan baris sedemikian rupa sehingga terbentuk tabel (master tabel) yang menggambarkan hasil pendataan. B. Membuat tabel Proses awal dalam suatu tabulasi adalah menyiapkan tabel sehingga memudahkan memasukkan data. Pembuatan tabel harus dilakukan dengan memperhatikan tujuan, jumlah dan jenis isian/ variabel serta jumlah data yang harus dimasukkan. Pembuatan tabel dilakukan dengan terlebih dahulu melihat kelompok data yang telah terkumpul yaitu meliputi item pertanyaan atau isian, dan menyalin/ menyiapkan kolom sesuai dengan jumlah item pertanyaan. Misalnya seorang peneliti yang meneliti tentang pengaruh kadar kolesterol dengan kejadian nyeri kepala menggunakan kuesioner sebagai berikut: a. b. •



Kadar kolesterol: ……….. Kejadian pusing Apakah anda sering merasakan kepala anda terasa berat dan seperti tertekan? Jika ya, berapa frekuensinya? S Tidak S Ya S Tiap hari S 2-3 kali seminggu S belum tentu seminggu sekali • Apakah anda sering merasa nyeri sangat seperti tertusuk pada kepala? Jika ya berapa frekuensinya? S Tidak S Ya S Tiap hari S 2-3 kali seminggu S belum tentu seminggu sekali
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 •



Apakah anda sering merasa tengkuk saudara terasa tegang dan berat? Jika ya, berapa frekuensinya? S Tiap hari S 2-3 kali seminggu S belum tentu seminggu sekali



•



Apakah anda sering merasa seolah kepala anda berputar-putar? Jika ya berapa frekuensinya? S Tiap hari S 2-3 kali seminggu S belum tentu seminggu sekali



•



Apakah anda sering merasa seolah kepala anda hilang dan berkunangkunang? Jika ya berapa frekuensinya? S Tiap hari S 2-3 kali seminggu S belum tentu seminggu sekali



Maka untuk data diatas dapat dilakukan persiapan kolom tabulasi sejumlah 1 kolom untuk memasukkan data kolesterol, dan 4 kolom untuk memasukkan data kejadian pusing. Pada variabel dengan item pertanyaan yang banyak (lebih dari satu) mungkin perlu kolom untuk melakukan rekap total nilai, sehingga pada contoh diatas mungkin diperlukan adanya kolom rekap/total nilai pusing sebanyak 1 kolom sehingga kolom rekap data menjadi sebagai berikut: TABEL REKAPITULASI KUESIONER PENELITIAN No. Responden 1 2 3 Dst ..



Kadar Kolesterol



NYERI Berat



KEPALA



Tegang tengkuk



Tertusuk
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Berputar



Berkunang -kunang



Total Nilai Pusing



 C. Melakukan Rekapitulasi Data Kegiatan mengisi tabel sebagai kegiatan merekap data dilakukan setelah persiapan pembuatan tabel telah selesai. Data hasil pengukuran atau data isian kuesioner dimasukkan kedalam tabel. Misalnya berikut hasil pengukuran Tekanan darah sistolik pasien sebelum melakukan olahraga, segera setelah olahraga dan 10 menit setelah berolahraga: TABEL TEKANAN DARAH PASIEN SEBELUM DAN SETELAH OLAHRAGA No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14



TD sbl 120 125 110 90 105 110 115 120 115 120 125 130 140 125



TD sudah 140 155 130 130 125 140 140 150 130 160 150 155 165 145



TD 10 mnt 120 140 130 100 105 120 125 135 125 150 150 140 140 130



Pada beberapa kondisi tidak serta merta data yang berasal dari hasil pengukuran dapat langsung dimasukkan kedalam tabel rekap data, namun memerlukan kegiatan pensekoran (skoring) dan pengkodean (koding) data terlebih dahulu. Kegiatan koding dan skoring biasanya dilakukan dengan aturan yang ditetapkan oleh peneliti secara mandiri atau melalui pertimbangan ahli (ekspert). Seorang peneliti berhak menentukan bagaimana ia akan memberikan kode terhadap hasil pengukuran atau jawaban dari responden pada lembar kuesioner, termasuk ia memiliki hak untuk menilai dan menginterpretasikan suatu data. Namun
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 kewenangan dari peneliti harus obyektifitas dan konsistensi mempertimbangkan aspek logis.



menggunakan pengukuran



dengan serta



a. Koding Koding adalah kegiatan memberikan kode terhadap suatu hasil penelitian, kegiatan koding ini dilakukan untuk memudahkan dalam interpretasi data dan atau pengolahan data. Misalnya pada kelompok pendidikan SD mendapat kode 1, pendidikan SMP mendapat kode 2, pendidikan SMA mendapat kode 3 dan seterusnya. Angka dalam kode ini tentu harus diinterpretasikan hanya merupakan lambang dan tidak menunjukkan angka yang sesungguhnya, dalam artian tidak dapat dinyatakan SD + SMP = SMA karena 1 + 2 = 3! Contoh kuesioner yang memerlukan kegiatan koding misalnya: Umur responden : S kurang dari 20 tahun S 31 – 40 tahun Lama Bekerja : S tidak bekerja S 5-10 tahun



S 20 – 30 tahun S lebih dari 40 tahun S 1-5 tahun S lebih dari 10 tahun



Penghasilan : S kurang dari 500 ribu rupiah / bulan S 1 – 2 juta rupiah / bulan



S 500 Ribu – 1 juta rupiah/bulan S lebih dari 2 juta rupiah/ bulan



Pada bentuk kuesioner diatas memerlukan kegiatan pengkodean, misalnya untuk umur kurang 20 diberi kode 1, 2030 tahun diberi kode 2, 31-40 tahun diberi kode 3 dan seterusnya. Peneliti berhak untuk secara langsung memasukkan kode jawaban responden ke dalam tabel selama terdapat keterangan yang menunjukkan kode. Misalnya untuk 10 responden dengan kuesioner diatas:
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 Nomor Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Keterangan



Umur



Pekerjaan



Penghasilan



3 2 1 4 3 2 2 3 2 4



2 2 1 3 3 2 1 2 3 3



3 4 1 3 2 3 1 3 4 2



Umur 1= < 20 th 2= 2030 th 3= 3140 th 4= > 40 th



Pekerjaan 1 = tdk kerja 2 = 1-5 th 3 = 6-10 th 4 = > 10 th



Penghasilan 1= < 500 rb 2 = 500 rb – 1 jt 3 = 1 – 2 juta 4 = > 2 juta



Disamping teknik pengkodean secara manual seperti diatas, dapat juga dilakukan pengkodean dengan bantuan computer (Ms. Excell). Dengan bantuan Ms. Excell kegiatan pengkodean dapat dilakukan dengan mudah, misalnya data berikut ini: NO 1 2 3 4 5 6 7 8



PENDIDIKAN SMP SD SMA SMA SMA SMP SMP SMP



PEKERJAAN Tani Tani Tani Dagang Dagang Tani Tani Dagang
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NO 16 17 18 19 20 21 22 23



PENDIDIKAN SD SMP SMA SMP SD SMP SMP SMP



PEKERJAAN Tani Tani Tani Dagang Tani Tani Tani Tukang



 9 10 11 12 13 14 15



SD SMP SMP SMA SMP SD SD



Tani Tani Dagang PNS Tani Tani Tukang



24 25 26 27 28 29 30



SMP SMP SMA SMP SMA SD SMP



Tukang Tani Tani Tani Dagang Tani Tani



Proses pengubahan kode dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi Ms. Excell selama indikator jelas; misalnya untuk tingkat pendidikan : SD skor 1 SML skor 2 SMA skor 3 Sedangkan untuk pekerjaan: Buruh skor 1 Tani skor 2 Dagang skor 3 PNS skor 4 Maka langkah pengolahan data adalah dengan memasukkan data kedalam Ms.Excell sebagaimana contoh disamping. Proses transformasi data/ pengkodean dapat dilakukan dengan menggunakan tabel bantuan. Copy tabel yang telah dibuat dan buat duplikatnya disamping tabel pertama, untuk membedakan letakkan dengan jarak satu kolom.
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 Berikut contoh pengkopian dengan isian data pada tabel duplikasi telah dihapus:



Selanjutnya pada sel pendidikan (G6) isikan dengan rumus =if(C6=”SD”;1;if(C6=”SMP”;2;if(C6=”SMA”;3;0))) Formula diatas adalah upaya untuk mentransformasi; yaitu dengan logika bahwa didalam sel yang diberi formula (F6) akan diubah dengan mengikuti nilai yang ada di kolom referensi (C6) yaitu : IF(C6=”SD”;1 yang berarti jika sel C6 adalah tulisan “SD” (tanpa tanda kutip) maka akan diisi dengan angka 1, jika bukan “SD” maka akan melogika lagi : if(C6=”SMP”;2 yang berarti jika C6 adalah “SMP” maka akan diisi dengan angka 2; dan jika ternyata bukan SD atau SMP maka berlaku kondisional ketiga : if(C6=”SMA”;3;0



31



 yang bermakna jika C6 berisi SMA maka akan diisi dengan angka 3 dan jika bukan semuanya (bukan SD, SMP dan SMA) maka akan diisi dengan angka 0.



Lalu proses pengkopian rumus yang lain dapat dilakukan dengan mengklik sudut kanan bawah kolom yang terisi rumus lalu tahan klik kiri untuk kemudian ditarik ke bawah (drag).



Sehingga hasilnya sebagai berikut:



32



 Selanjutnya pada sel pekerjaan juga dapat dimasukkan rumus =IF(D6="buruh";1;IF(D6="tani";2;IF(D6="dagang";3;IF(D6=" PNS";4;0)))). Dengan perlakuan/ langkah yang sama dengan kolom pendidikan akhirnya kita akan mendapatkan hasil transformasi data.



Contoh data hasil pengolahan dan visualisasi langkah diatas dapat dilihat pada film 1.Coding1.avi



Berikut ini adalah langkah jika kita akan melakukan proses pengkoden (Coding) namun data tidak bersifat katagorik tetapi continuum dan perlu dikelompokkan. Jika data memiliki rentang nilai, misalnya : Umur kurang dari 20 tahun kode 1 Umur 20 – 30 tahun Kode 2 Umur 31 – 40 tahun Kode 3 Umur diatas 40 tahun Kode 4
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 Maka tahapan pengolahan data dapat menggunakan pendefisian melalui lookup; dengan langkah sebagai berikut: 1. Masukkan data umur sesungguhnya ke dalam tabel 2. Buat tabel duplikasi atau siapkan kolom untuk transformasi seperti gambar disamping 3. Buat sebuah referensi pada kolom yang terpisah; misalnya pada kolom B4:C8 yaitu : Pada sel B4 diisi angka 0, C4 diisi 1, sel B 5 diisi 20, dan seterusnya seperti tabel dibawah ini:
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 Setelah itu pada sel lokasi transformasi (kode umur) dimasukan rumus: =vlookup(F5;$B$4:$C$2) Mekanisme lookup (vlookup) adalah mekanisme mencari referensi dengan formula sebagai berikut: =vlookup(nilai; range; nomor kolom indeks)



excel akan membaca formula diatas adalah : “carilah nilai yang terdapat pada sel F5 pada kolom pertama dari range B4 sampai C8, lalu jika ketemu pada baris berapa nilai tersebut, tulis nilai pada baris yang sama dengan nilai F8 baris kedua dari range”. Pembuatan range (B4:C8) diatas harus memenuhi kriteria pensekoran. Asumsi yang dibuat adalah: Umur < 20 tahun kode 1 nilai 0–19 jadi kode 1 Umur 20 – 30 tahun Kode 2 nilai 20–30 jadi kode 2 Umur 31 – 40 tahun Kode 3 nilai 31–40 jadi kode 3 Umur diatas 40 tahun Kode 4 nilai 41–100 jadi kode 4 Penentuan angka 100 sebenarnya sekehendak kita, hanya menggunakan asumsi tidak ada responden penelitian yang usianya lebih dari 100 tahun!
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 Penulisan asumsi pengkodean pada range di excel cukup nilai batas bawah dari rentang nilai yang ditetapkan saja, sehingga hanya nilai 0,30,41 dan 41 serta nilai tertinggi (100), yang disusun dengan sekuens vertikal dengan nilai semakin kebawah semakin besar. Misalnya dimasukkan pada sel F5 adalah 19 maka rumus akan mencari pada kolom paling kiri dari range, yaitu terdapat antara nilai baris pertama dengan baris kedua dari range (antara 1 dan 20), lalu akan dimasukkan nilai pada kolom kedua. Karena nilai 1 pada baris pertama dan 20 pada baris kedua sementara nilai 19 adalah nilai yang lebih kecil dari 20, maka masih termasuk kelompok baris pertama. Setelah sel pertama sudah selesai, selanjutnya copy sel pertama dan paste ke sel kedua dan seterusnya, baik dengan menu copy & paste maupun dengan melakukan klik dan drag seperti pada contoh sebelumnya. Hasil akhir adalah sebagaimana gambar disamping.
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 Contoh data hasil pengolahan dan visualisasi langkah diatas dapat dilihat pada film 2.Coding2.avi



b. Skoring Skoring adalah tahapan memasukkan skor atau memberikan penilaian terhadap hasil kuesioner. Pemberian skor dilakukan oleh peneliti sesuai dengan patokan yang telah ada, termasuk adanya pertimbangan dari ahli. Misalnya untuk menentukan tekanan darah termasuk tinggi atau rendah dapat digunakan standar WHO, yaitu hipertensi jika Sistole 140 mmHg. Pengukuran kadar hemoglobin ibu hamil dianggap rendah jika kurang dari 10 mg% dan sebagainya. Selain menggunakan patokan dari ahli atau standar (nilai baku), peneliti juga berhak untuk menentukan kriteria pemberian skor terhadap hasil pendataan. Tentu saja pemberian skor yang dilakukan oleh peneliti juga harus memiliki kerangka fakir yang logis dan objektif, dalam artian bahwa peneliti memiliki kebebasan yang bertanggungjawab. Ia bebas untuk menentukan kriteria namun mampu mempertanggungjawabkan dasar logis atau obyektif apa yang mendasari penentuan skor tersebut. Berikut ini adalah contoh penskoran yang ditetapkan oleh peneliti secara mandiri: • Pengetahuan baik, jika nilai benar lebih dari 80 % • Pengetahuan cukup, jika nilai benar antara 60 – 80 % • Pengetahuan kurang, jika nilai benar kurang dari 60 % Pada contoh diatas kerangka berfikir logis yang dapat diterapkan adalah bahwa adanya sekuens semakin banyak jawaban benar terhadap pertanyaan berarti seseorang semakin mengerti/ menguasai materi/permasalahan yang menjadi pokok pertanyaan. Adapun mengapa peneliti menetapkan kriteria pengetahun cukup jika benar antara
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 60-80%, bukan antara 50-75%, itu semua adalah hak prerogatif peneliti! Mungkin peneliti yang lain memberikan kriteria penentuan pengetahuan dengan pertimbangan lain, misalnya: • Pengetahuan baik jika nilai diatas rata-rata kelompok responden • Pengetahuan kurang jika nilai dibawah rata-rata kelompok responden Pada penentuan skor ini, peneliti menggunakan acuan normatif dengan membandingkan nilai seorang responden dengan nilai responden yang lain. Hal ini secara logis juga dapat diterima untuk mendapatkan penyebaran skor yang lebih merata dan memungkinkan adanya variasi nilai pada kelompok. Sebagai kegiatan penilaian, maka tahap ini adalah tahap untuk membandingkan hasil rekap data dengan patokan yang telah ada. Kegiatan penentuan skor ini dapat dikelompokkan dalam dua tingkatan; yaitu : 1. Kegiatan menentukan nilai atas jawaban responden 2. Kegiatan membandingkan hasil nilai dengan patokan Kegiatan menentukan nilai atas jawaban umumnya dilakukan untuk pertanyaan yang memerlukan penentuan apakah jawaban benar atau salah. Misalnya pertanyaan tentang pengetahuan, sikap, perilaku, dan sebagainya. Misalnya terhadap pertanyaan: Apa hepatitis itu? A. Penyakit akibat kekurangan gula B. Penyakit radang hati C. Penyakit saluran pencernaan diakibatkan cacing D. Penyakit pecahnya kandung empedu Pada pertanyaan diatas, jawaban benar adalah B dan jawaban lain salah. Maka jawaban B diberi skor 1 dan jawaban yang lain diberi skor 0. Contoh lain :
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 Saya rasa disiplin perlu ditegakkan dalam kegiatan praktik Setuju Ragu-ragu Tidak Sangat Sangat setuju setuju tidak setuju Pada pertanyaan diatas jawaban favorable (yang diharapkan benar oleh peneliti) adalah sangat setuju, diberi skor 5, setuju 4, ragu-ragu 3, tidak setuju 2 dan sangat tidak setuju 1. Dengan bantuan Ms. Excell, penentuan skor pada tahap ini dapat dilakukan dengan mudah. Contoh berikut adalah kuesioner penelitian: 1. HIV adalah …… a. Virus yang menyebabkan penyakit AIDS b. Merupakan penyebab dari penyakit kelamin c. Kuman sejenis bakteri d. Racun sebagai akibat pemakaian obat terlarang 2. Yang dimaksud dengan AIDS adalah …. a. Suatu penyakit paru-paru b. Penyakit yang menyerang orang tua saja c. Kumpulan gejala penyakit yang timbul karena rendahnya daya tahan tubuh d. AIDS sama dengan HIV 3. Jika suatu virus HIV masuk kedalam tubuh, kemudian virus tersebut berkembang biak. Apa yang akan terjadi pada tubuh tersebut? a. Tubuh akan menjadi lebih kuat b. Penderita lumpuh total dan tidak dapat digerakkan c. Tidak akan terjadi apa-apa pada tubuh kita d. Sistem kekebalan tubuh menjadi lemah dan penderita mudah terkena penyakit 4. Apa yang anda ketahui tentang AIDS? a. Salah satu bentuk kanker b. AIDS tidak diturunkan tetapi ditularkan dari satu orang ke orang lain c. Suatu organisasi penyuluhan kesehatan d. Penyakit yang harus dimusnahkan
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 5. Pada awal penularan HIV, gejala apa yang tampak pada penderita? a. Muncul penyakit kulit b. Panas tinggi c. Buang air besar terus-menerus d. Tidak ada gejala 6. Seorang penderita HIV/AIDS dapat melakukan aktivitas seperti biasanya dikarenakan tubuh tidak menunjukkan gejala-gejala. Kebanyakan orang dengan HIV akan meninggal beberapa tahun kemudian, hal ini disebabkan karena virus HIV … a. Merusak sistem kekebalan tubuh b. Melumpuhkan penderita c. Penderita tidak nafsu makan d. Mengganggu kerja otak Jawaban yang benar adalah sebagai berikut : Nomor 1 = A, Nomor 2 = C, nomor 3 = D, nomor 4 = B, nomor 5 = D dan nomor 6 = A. Selanjutnya masukkan jawaban responden sesuai dengan pertanyaan pada Excell seperti contoh berikut:
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 Selanjutnya lakukan duplikasi tabel untuk membuat tabel interpretasi nilai (scoring). Lakukan copy dan paste pada tabel sebelahnya. Misalnya mulai sel J2. Untuk proses transformasi, kita perlu ketahui bahwa soal pertama memiliki kunci jawaban A, berarti kita akan mendefinisikan jika jawaban pada soal pertama adalah A berarti benar (bernilai 1) dan jika bukan A berarti salah (bernilai 0). Untuk keperluan itu maka pada tabel transformasi di sel K4 diisi dengan rumus =if(C4=”A”;1;0). Soal nomor 2 jawaban benar adalah C sehingga pada sel L4 diisi dengan =if(D4=”C”;1;0), dan seterusnya pada kolom M, N,O dan P sebagai transformasi atas jawaban nomor 3,4,5 dan 6. Cara yang lebih praktis setelah formula pada sel K4 telah selesai, copy sel K4 dan paste pada L4 sampai P4 (baik dengan copy-paste maupun klik and drag), lalu ganti rumus didalamnya, jadi pada L4 huruf A diganti dengan C, pada M4 diganti dengan huruf B, pada N4 diganti B, pada O4 diganti dengan D, dan pada p4 diganti huruf A.
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 Setelah seluruh sel K4 sampai P4 terisi, selanjutnya pilih/ sorot seluruh sel tersebut (dari K4 sampai P4), lalu klik sudut kanan bawah dari sel P4, klik dan drag hingga seluruh kolom (sampal sel 23) untuk mengkopi rumus pada seluruh sel. Hasilnya adalah sebagai berikut:
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 Contoh data hasil pengolahan pada file 3.scoring1.xls dan visualisasi langkah diatas dapat dilihat pada film Scoring1.avi
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 Contoh berikut ini adalah perlakuan terhadap kuesioner dengan skala likert : Pandangan terhadap diri Saya adalah orang yang penting
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Saya rasa saya adalah orang yang baik
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Saya menilai diri saya adalah orang yang berhasil Saya menganggap diri saya adalah orang yang berpengaruh bagi lingkungan saya Saya menganggap diri saya adalah orang yang mandiri



Pada kuesioner diatas, setiap jawaban mendapat skor sebagai berikut: STS (sangat tidak setuju) =1 TS (tidak setuju) =2 R (Ragu-ragu) =3 S (setuju) =4 SS (sangat setuju) =5 Dengan Ms.Excell dapat dilakukan transformasi nilai seperti langkah-langkah sebelumnya yaitu : 1. Siapkan tabel rekapitulasi data 2. Buat tabel transformasi (dengan copy dan paste) 3. Isikan hasil kuesioner pada tabel rekapitulasi
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 Lalu gunakan formula vlookup dengan terlebih dahulu membuat range referensi (diletakkan pada range B27:C31) seperti berikut : Setelah range dibuat, selanjutnya posisikan kursor/ aktifkan pada sel J5 sebagai sel transformasi untuk jawaban responden pertama untuk pertanyaan pertama. Masukkan rumus vlookup : =vlookup(C5:B27:C31;2;false) Komputer akan membaca formula tersebut sebagai “carilah nilai yang sama pada C5 pada kolom pertama dari range B27 sampai C31, jika ada/ ketemu tulislah pada sel ini kolom kedua dari baris yang mengandung nilai yang sama dari C5; jika tidak ada, berarti keliru/salah”. Jadi misalnya nilai pada kolom C5 adalah R, maka selanjutnya computer
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 akan mencari nilai R pada range, setelah ketemu computer akan menuliskan kolom kedua yang satu baris dengan R yaitu angka 3. Agar range referensi tidak bergeser saat pengkopian rumus, kuncilah range referensi dengan memberi tanda menjadi $B$27:$C$31 atau dengan melakukan klik/ menekan F2 pada sel yang mengandung formula, lalu arahkan kursor pada tulisan B27, tekan F4 sekali; dan arahkan sekali lagi kursor pada C31, tekan F4 sekali, sehingga otomatis tulisan B27:C31 akan berubah menjadi $B$27:$C$31. Setelah sel J5 berhasil dicopy, selanjutnya copy rumus ke sel yang lain dengan copy dan paste atau klik dan drag pada sudut kanan bawah dari sel yang mengandung rumus; sehingga hasil akhirnya adalah sebagai berikut:
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 Seluruh kegiatan skoring diatas adalah kegiatan untuk memberikan skor atas jawaban secara langsung. Pada contoh terakhir dapat dilihat juga bahwa kegiatan pemberian skor dapat juga sekaligus sebagai kegiatan pemberian kode.



Contoh data hasil pengolahan pada file 4.scoring2.xls dan visualisasi langkah diatas dapat dilihat pada film 4.Scoring2.avi
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 Pada kegiatan diatas, penskoran dilakukan terhadap jawaban yang diberikan, namun belum mampu menginterpretasikan hasil sebagai satu kesatuan. Umumnya satu variable dinilai secara utuh misalnya untuk pengetahuan tentang HIV pada contoh diatas dengan 6 pertanyaan, perlu diinterpretasikan dari hasil penelitian bagaimana tingkat pengetahuannya. Begitu juga dengan skala likert tentang pandangan terhadap diri, penskoran yang dilakukan baru sebatas mengubah setiap jawaban responden dalam skor, namun belum sampai dapat menyimpulkan/ menginterpretasikan bagaimana pandangan responden terhadap diri. Pada tahap scoring yang kedua, dapat dilakukan penilaian/ pemberian skor terhadap hasil penelitian. Kegiatan pemberian skor dilakukan dengan berbagai cara; misalnya dengan teknik penjumlahan, dengan teknik ratarata, maupun teknik lainnya sesuai dengan kehendak dari peneliti. Kita akan menggunakan contoh soal/ kuesioner Pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan klasifikasi pengetahuan sebagai berikut: • • •



Pengetahuan baik, jika nilai benar mencapai lebih dari 80 % Pengetahuan cukup, jika nilai benar mencapai antara 56 – 80 % Pengetahuan kurang, jika nilai benar mencapai kurang dari 56 %
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 Dari hasil penskoran terhadap item didapatkan hasil seperti gambar: Berikutnya adalah menentukan jumlah skor total dengan menjumlahkan seluruh skor pada kolom setelah pertanyaan keenam;



Untuk melakukan penjumlahan dapat dimasukkan formula. Misalnya untuk responden pertama (baris pertama) dimasukkan formula pada sel J4 adalah =sum(D4:I4), artinya jumlahkan seluruh nilai pada range D4 sampai I4. Untuk mengkopy formula pada sel 4 lakukan klik pada sudut kanan bawah dari sel dan lakukan drag hingga baris terakhir. Hasil akhir adalah sebagai berikut:
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 Karena interpretasi nilai dilakukan dalam bentuk prosentase, maka selanjutnya dilakukan pengubahan skor total menjadi prosentase, dengan rumus:



Nilai =



Nilai Responden X 100 % Nilai Maksimal
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 Nilai maksimal adalah nilai tertinggi dari soal (yaitu seluruh soal terjawab dengan benar). Pada situasi ini nilai tertinggi adalah 6. Nilai responden adalah nilai yang didapat oleh responden dari jawaban yang benar. Untuk kasus diatas, maka penentuan prosentase dapat dilakukan dengan menggunakan Ms.Excel, dengan menambah-kan satu lagi kolom di sisi kanan dari skor total, pada baris pertama (K4) masukkan formula =J4/6*100%, artinya lakukan pembagian dari sel K4 (nilai total) dengan angka 6 lalu dikali 100%. Setelah selesai, lalu klik dan drag sudut kanan bawah dari sel untuk mengkopi ke sel lainnya.



Tahap selanjutnya adalah melakukan katagorisasi, yaitu mengkategorikan nilai persentase dengan patokan yang telah dibuat sebelumnya. Penentukan kategori/ skor dilakukan dengan menggunakan vlookup. Sebelumya buat range untuk referensi (pada contoh adalah pada range J25:K28) lalu pada sel L4 isikan rumus: vlookup(K4; J25:K28;2). Kunci range J25:K28
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 dengan memasang kursor pada tulisan J25 dan K28 dengan menggunakan tombol F4. Klik dan drag sel L4 hingga L 20 untuk mengkopy formula. Hasil sebagai berikut:
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 Contoh data hasil pengolahan pada file 5.scoring3.xls dan visualisasi langkah diatas dapat dilihat pada film 5.Scoring3.avi



Contoh berikutnya adalah proses penskoran dari hasil pengukuran konsep diri tentang pandangan terhadap diri, dengan hasil pengukuran sebagai berikut:
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 Misalnya peneliti menetapkan bahwa penentuan pandangan terhadap diri dinilai dalam dua bentuk yaitu positif dan negatif dimana jika rata-rata skor item dari seorang responden sama dengan atau lebih besar dari rata-rata skor seluruh responden maka pandangan terhadap diri dinilai positif dan begitu pula sebaliknya, jika skor rata-rata item seorang responden lebih rendah dari rata-rata skor seluruh responden maka pandangan terhadap diri dinilai negatif. Untuk pengolahan nilai seperti ini diperlukan dua kolom bantuan untuk melengkapi tabel transformasi yaitu kolom rata-rata item dan kolom penilaian, serta perlu ditambahkan satu baris lagi untuk penentuan rata-rata item seluruh responden. Pertama-tama, pada sel O5 masukkan formula =AVERAGE(J5:N5). Rumus ini berguna untuk menentukan nilai rata-rata dari seluruh nilai yang ada di sel O5 sampai N5. Lalu klik dan drag sel terisi rumus tersebut untuk mengkopi pada seluruh kolom tabel. Penentuan rata-rata seluruh responden dilakukan pada sel O25, lalu masukkan formula =AVERAGE(O5:O24) yang bermakna mencari rata-rata seluruh responden dari nilai rata-rata masing-masing responden.
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 Penentuan kriteria dilakukan dengan menggunakan formula pengandaian, yaitu pada sel P5 dimasukkan formula =if(O5>=O25;”POSITIF”;”NEGATIF”) yang artinya jika nilai di sel O5 (rata-rata individu) lebih besar atau sama dengan O25 (rata-rata kelompok responden) maka tulis kata POSITIF, dan jika lebih kecil tulis :NEGATIF. Lalu letakkan kursor pada tulisan O25 dan tekan F4 untuk mengunci nama sel, selanjutnya lakukan klik dan drag untuk mengkopi formula.



Contoh data hasil pengolahan pada file 6.scoring4.xls dan visualisasi langkah diatas dapat dilihat pada film 6.Scoring4.avi
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 Presentasi Data



Dalam satu penelitian, data hasil penelitian atau hasil pengamatan umumnya dipresentasikan dalam karya/ laporan penelitian sedemikian rupa sehingga memudahkan pembaca untuk memahami dan agar tulisan menjadi lebih menarik. Presentasi data dapat dilakukan dalam bentuk paparan (deskripsi) berupa katakata, berupa tabel maupun berupa grafik; baik grafik batang, grafik garis, grafik lingkaran (pie), maupun berupa gambar (pictogram). Presentasi data dimaksudkan tidak hanya untuk membuat seseorang tertarik dengan tampilan dari laporan penelitian, namun juga agar pembaca menjadi lebih mudah memahami dan mengerti isi/hasil penelitian. A. Menyiapkan data Sebelum membuat grafik, peneliti perlu menyiapkan data yang telah terkumpul dan terekapitulasi sedemikian rupa sehingga proses presentasi data menjadi lebih mudah. Kegiatan penyiapan data dapat berupa : a. Pengkategorian data / skoring Sebagaimana dibahas di bab sebelumnya, kegiatan pengkategorian data/skoring adalah kegiatan memberikan skor dan identitas terhadap data atau kumpulan data. Berikut ini adalah contoh penskoran untuk pengetahuan tentang Campak dari 44 responden penelitian, yang didapatkan dari 10 item pertanyaan pada kuesioner, dimana peneliti telah melakukan transformasi nilai/jawaban responden dengan ketentuan jawaban benar atas pertanyaan dinilai 1 dan jawaban salah bernilai 0 sebagai berikut:
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 N o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22



REKAP PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG CAMPAK PENGETAHUAN PENGETAHUAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 Langkah scoring adalah dengan memasukkan nilai dalam format Excell, kemudian melakukan perhitungan total skor dengan menjumlahkan seluruh nilai benar pada kolom tambahan (pada contoh bernama ‘skor total’). Contoh :
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10 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0



 Pada kolom skor total, contoh pada baris M4 seperti diatas, masukkan formula =sum(C4:L4) yang berarti jumlahkan (summarize) nilai yang ada di kelompok sel C4 sampai sel L4; lalu tekan enter. Kemudian copy formula dengan klik dan drag sudut kanan bawah dari sel M4 hingga seluruh responden (sampai sel M47). Pada prosentase, masukkan nilai prosentase yaitu nilai total dibagi nilai maksimal dikali 100%; atau cukup nilai total dibagi nilai maksimal, dan pada sel diformat dalam bentuk persentase. Setelah selesai, copy formula dengan klik dan drag. Untuk melakukan pengkategorian data, peneliti harus mendefinisikan/ menentukan patokan pengkategorian terlebih dahulu. Contoh peneliti menetapkan pengkategorian dengan kriteria: jika nilai 0-49% termasuk pengetahuan kurang, 50-75% pengetahuan cukup dan lebih dari 75% pengetahuan baik. Dalam pelaksanaan pengkategorian diatas, dapat digunakan fasilitas formula vlookup. Langkahnya adalah: • Buat range referensi, dalam hal ini pada range Q11:R14. • Pada sel Q11 sampai Q14 dilakukan format sel menjadi bentuk persentase • Masukkan nilai referensi, yaitu Q11=0%, Q12=50%, Q13=76% dan Q14=101%. Pada sel R11 diisi kata
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•



“kurang”, R12 diisi “Cukup”, R13 diisi “Baik” dan sel R14 dikosongi. Lalu pada sel yang akan diberi formula (dalam hal ini sel O4) masukkan formula ‘ =VLOOKUP(N4;$Q$11:$R$14;2)’ yang artinya carilah secara vertical nilai pada sel N4 di dalam range Q11 sampai R14, jika ketemu tulislah kolom kedua dari range tersebut.



Jika sudah (enter) lakukan copy formula dengan klik and drag pada sudut kanan bawah dari sel O4. Kopikan seluruh formula pada seluruh baris responden (sampai O47). Hasil pengkategorian adalah sebagai berikut:
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 Contoh data hasil pengolahan pada file 7.tahucampak.xls dan visualisasi langkah diatas dapat dilihat pada film 7.tahucampak.avi



b. Peringkasan data Setelah tahapan penskoran dan pengkategorisasian selesai, data perlu diringkas sehingga dapat ditransformasikan ke dalam bentuk tabel. Pada contoh diatas, peringkasan dilakukan dengan menjumlahkan kelompok pengetahuan yaitu menentukan berapa banyak responden dengan pengetahuan baik, cukup dan kurang. Proses peringkasan data dapat dilakukan secara manual (menghitung satu persatu) ataupun dengan bantuan Ms. excel. Jika kita menggunakan bantuan Ms. Excel, dapat digunakan formula COUNTIF dengan langkah sebagai berikut :
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Tempatkan kursor pada lokasi penghitungan, dalam contoh ini penulis meletakkan pada sel dibawah tabel, pada kolom kriteria. Masukkan formula ‘ =countif(O4:O47;“kurang”) ’. artinya hitunglah jika pada range O4:O47 terdapat tulisan“kurang” (tanpa tanda kutip)



Setelah enter formula, maka akan tampak jumlah sel yang mengandung kata kurang; dalam contoh ini terdapat 5 sel. Lakukan prosedur yang sama untuk menentukan berapa sel yang mengandung kata “cukup” dan “baik”; baik dengan membuat rumus/ formula baru ataupun dengan mengganti kata “kurang” pada formula lama dengan kata ““cukup” atau “baik”. Hasil perhitungan akan didapat nilai kurang = 5 responden, cukup 22 responden dan baik 17 responden.



Contoh tahap pengolahan dapat dilihat pada film 8.ringkas.avi



c.



Penyusunan tabel data Setelah data diringkas, selanjutnya dapat dilakukan proses menyusun hasil menjadi tabel. Tabel ini dapat dianggap sebagai tahap akhir untuk kegiatan presentasi data; atau mungkin juga sebagai persiapan untuk membuat grafik. Tahap pembuatan grafik dengan menggunakan tabel hasil rekapitulasi data akan dibahas setelah ini.
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 B. Membuat Grafik Kegiatan membuat grafik dapat merupakan tahapan selanjutnya dari pengolahan data mentah penelitian sebelum data dipresentasikan. Seperti bahasan sebelumnya, untuk membuat sebuah grafik, Ms. Excel membutuhkan sebuah tabel yang digunakan untuk referensi. Ms. Excel menyediakan fasilitas untuk pembuatan grafik, baik grafik garis, grafik batang, grafik lingkaran dan sebagainya. Untuk melakukan pembuatan grafik memerlukan penentuan data grafik, dan data ini haruslah tersusun dalam bentuk range seperti sebuah tabel. Pada contoh diatas, jika kita ingin membuat grafik tentang pengetahuan responden tentang campak yaitu pengetahuan kurang = 5 responden, cukup 22 responden dan baik 17 responden; maka data ini perlu disusun dalam suatu range. Misalnya seperti contoh disamping Untuk membuat sebuah grafik, dapat dilakukan dengan cara: • •



Klik Insert > chart; atau klik toolbar Selanjutnya akan muncul chart wizard, yaitu penentuan jenis grafik. Pilihannya adalah grafik kolom (batang vertical), grafik bar (batang horizontal), grafik garis, grafik pie, scatter, dan sebagainya. Pilih salah satu, dalam contoh ini akan digunakan grafik batang vertical dua dimensi (pilihan pertama).
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 •



Setelah kita memilih bentuk grafik yang akan dibuat, klik untuk mengaktifkan jendela wizard kedua, yaitu kotak dialog yang meminta kita mendefinisikan range sumber data. Pada pilihan :



Masukkan range sumber data grafik yang akan dibuat secara manual, atau klik tanda untuk kemudian memilih sumber data dengan menggunakan mouse (klik and drag). Setelah dipilih range akan muncul kotak dialog seperti berikut:



Klik tanda sekali lagi sehingga kembali ke kotak dialog sumber data utama, tampilan akan menjadi seperti berikut:
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 •



Pada tahap ini dengan melakukan klik tombol grafik telah dapat ditampilkan, namun jika menghendaki opsi lainnya dapat diklik tombol memunculkan kotak dialog/opsi berikut:
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untuk



 Masukkan Nama Grafik pada Chart title, Nama katagori pada sumbu horizontal dan identitas nilai pada sumbu vertical. Contoh penamaan sebagai berikut: Nama grafik = Pengetahuan Responden Tentang Campak Sumbu Horizontal = Pengetahuan Sumbu Vertikal = Jumlah
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 Jika menghendaki nilai dari masing-masing batang grafik dimunculkan tekan tab Data labels dan aktifkan value:



Lalu pada tab legend nonaktifkan (hilangkan centang) pada dan klik



sehingga tampil grafik sebagai berikut: Pengetahuan Responden Tentang Campak



25



Jumlah



20



22 17



15 10 5



5 0 Baik



Cukup



Kurang



Pengetahuan



Untuk pembuatan grafik model lainnya, prosedur yang diterapkan relatif sama, dan untuk berbagai variasi lainnya dapat dilakukan modifikasi pada Chart option dengan
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 pilihan pada tab Tittle, Axes, Grindlines, Legend, Data Labels, Data Tabels. Beberapa teknik akan dibahas pada bahasan selanjutnya tentang teknik mengedit grafik.



Tahapan pembuatan grafik diatas dapat dilihat pada film 9.grafik.avi



C. Mengedit Grafik Adakalanya grafik yang sudah kita buat perlu untuk diedit lagi untuk dilakukan penyesuaian tertentu. Ms. Excel memungkinkan grafik yang sudah dibuat untuk dilakukan pengeditan. Kegiatan editing pada grafik dapat berupa : • Transformasi bentuk/jenis grafik, misalnya dari grafik batang menjadi grafik lingkaran • Pengubahan warna pada grafik, misalnya dari grafik berwarna menjadi grayscale • Pengubahan opsi grafik (Chart option) meliputi : Tittle, Axes, Grindlines, Legend, Data Labels, Data Tabels. • Pengubahan sumber data grafik
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 Teknik pengubahan/ editing data akan dijelaskan satu persatu sebagai berikut: a. Mengubah warna Kita dapat mengubah warna grafik sesuai dengan kehendak kita, baik pada grafik maupun background grafik. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: • Lakukan double klik pada grafik secara langsung, sehingga seluruh batang grafik terseleksi, dan muncul kotak dialog Format Chart Area:



•



Selanjutnya pilih warna yang dikehendaki, atau dapat juga dipilih Fill Effects… jika menghendaki efek pewarnaan, klik OK setelah selesai memilih warna, sehingga hasilnya seperti berikut:
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 Pengetahuan Responden Tentang Campak 25



Jumlah



20 15 10 5 0 Baik



Cukup



Kurang



Pengetahuan



Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 10.ubah warna grafik batang.avi



Untuk melakukan pengubahan warna pada tiap-tiap grafik, prosesnya serupa namun setelah klik dua kali pada grafik batang, lakukan klik kiri sekali lagi pada satu grafik yang akan diubah warnanya, baru lakukan klik kanan untuk menampilkan kotak dialog Format Data Point, baru lakukan pengaturan warna seperti contoh :
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 Hasil dari transformasi ini adalah sebagai berikut: Pengetahuan Responden Tentang Campak 25



Jumlah



20 15 10 5 0 Baik



Cukup



Kurang



Pengetahuan



Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 11.ubah warna grafik tunggal.avi



b. Mengubah plot area
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 Plot area adalah area yang menjadi background grafik. Warna Plot area dapat diubah menggunakan langkah sebagai berikut: • Klik dua kali pada plot area • Muncul kotak dialog Format Plot Area



Lakukan pengaturan sesuai keinginan, berikut adalah contoh hasil pengaturan plot area: Pengetahuan Responden Tentang Campak 25 20 Jumlah



•



15 10 5 0 Baik



Cukup



Kurang



Pengetahuan



Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 12.ubah warna plot area.avi
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 Mengubah grindlines Grindlines adalah garis-garis yang membentuk kerangka plot area. Grindlines dapat berupa garis horizontal (pada contoh diatas sebagai penunjuk jumlah) dan garis vertical (yang memisahkan tiap data point). Contoh grindlines: Pengetahuan Responden Tentang Campak



Grindlines



25 20 Jumlah



c.



15 10 5 0 Baik



Cukup



Kurang



Pengetahuan



bahwa grindlines pada grafik diatas telah dibuat oleh computer secara otomatis dalam rentang antara 0 – 25, dengan skala grindlines dibuat setiap kelipatan 5. Kita dapat mengubah/ mengatur grindlines dengan melakukan langkah sebagai berikut: • Klik kanan pada grindlines sehingga muncul pilihan Format Grindlines:



• • •



Lalu klik Format Grindlines; Atau Double klik kiri pada grindlines sehingga muncul kotak dialog Format Grindlines seperti gambar disamping Lakukan pengaturan terhadap garis pada tab pattern meliputi model garis, warna garis dan ketebalan garis. Pengaturan rentang (range) dan skala dilakukan pada tab Scale.
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 •



Setelah selesai pengaturan klik OK. Berikut contoh hasil setelah dilakukan pengaturan :



Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 13.ubah grindlines.avi
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 d. Mengatur Judul (title) Kita dapat mengatur warna, ukuran dan jenis font pada judul serta nama aksis. Langkah yang dilakukan adalah: • Klik kiri pada judul atau nama aksis, sehingga frame terseleksi • Atur ukuran dan jenis font dengan menggunakan toolbar default pada Excel. • Contoh hasil pengaturan : Pe nge t ahu an Re s po nde n Te nt ang Cam pak 50



J umlah



40 30 20 10 0 Baik



Cukup



Kurang



P e ngetah uan



Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 14.ubah tittle grafik.avi



e. Mengatur Axis Cara mengatur aksis adalah : • Doubel klik kiri pada aksis yang akan diatur, sehingga muncul kotak dialog seperti berikut: • Lakukan pengaturan seperlunya. Pada tab pattern, scale, font alignment
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 Berikut contoh tampilan setelah dilakukan pengaturan aksis : Pe nge t ahu an Re s po nde n Te nt ang Cam pak 50



J umlah



•



40 30 20 10 0



ik Ba



p ku Cu



ng ra Ku



Pe nge tah uan



Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 15.ubah axis.avi



76



 f.



Mengatur Data Label Jika kita ingin menambahkan data label pada grafik yang sudah jadi, dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut: • Klik kanan pada grafik, sehingga muncul opsi seperti gambar disamping: • Klik Chart Option … • Selanjutnya muncul kotak dialog:



• •



Klik/ pilih tab data labels; kemudian pilih opsi label contains, bisa dalam bentuk : series name, categories name atau value. Setelah selesai klik OK. Contoh perubahan adalah sebagai berikut:
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 Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 16.edit data label.avi



g. Mengubah sumber data Kita dapat mengubah sumber data dari suatu grafik dengan sumber data yang lain tanpa merubah format/ opsi dari grafik yang telah ada sebelumnya. Gambaran berikut menjelaskan langkah melakukan perubahan sumber data. Contoh disamping kita memiliki range data pengetahuan responden pada range B3:C5; dan juga data tentang perilaku responden dalam range B9:C10. Selanjutnya kita telah membuat grafik dari pengetahuan (bersumber dari data range B3:C5) dengan tampilan grafik seperti berikut:
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 Pengetahuan Responden Tentang Campak 50



Jumlah



40 30 20



22



17



5



10 0 Baik



Cukup



Kurang



Pengetahuan



Jika kita ingin membuat grafik dengan model yang sama namun menggunakan data perilaku; maka langkah yang dapat dilakukan adalah: • Copy dan paste grafik yang telah dibuat • Lalu klik grafik hasil pengkopian, klik kanan untuk membuka opsi edit grafik seperti gambar disamping. Selanjutnya klik pilihan Source Data… sehingga muncul kotak dialog source data:
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 •



Selanjutnya pada kolom data range klik tanda untuk kemudian memilih sumber data dengan menggunakan mouse (klik and drag). Setelah dipilih range (dalam hal ini data tentang perilaku pada range B9:C10), lalu muncul kotak dialog seperti berikut.



•



Lalu klik OK sehingga grafik telah berubah menjadi seperti gambar dibawah ini:
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 Pengetahuan Responden Tentang Campak 50



Jumlah



40



31



30 20



13



10 0 Baik



Tidak Baik Pengetahuan



•



Perhatikan bahwa format tetap sama walaupun sumber data berubah, untuk itu lakukan perubahan seperlunya, seperti pada judul, aksis dan sebagainya.



Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 17.edit sumber data.avi



h. Transformasi grafik Kita dapat mengubah model grafik, misalnya dari grafik batang ke grafik lingkaran, atau dalam bentuk yang lain sesuai yang ada pada model grafik pada Excel. Tahapan pengubahan grafik dapat dilakukan sebagai berikut: • Klik kanan pada grafik, sehingga muncul opsi seperti gambar disamping: • Klik Chart Type ( )) • Selanjutnya muncul kotak dialog:
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 Pilih bentuk grafik yang dikehendaki, baik pada tab Standart Types maupun Custom Types. Lalu jika selesai klik



Tahapan edit grafik diatas dapat dilihat pada film 18.transformasi grafik.avi dan contoh bentuk edit pada 19.ubah warna pie.avi



Untuk kepentingan pelaporan, kadang grafik perlu ditransfer dari aplikasi Ms. Excell ke aplikasi lainnya (misalnya Ms. Word). Proses transfer data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: • Aktifkan aplikasi Ms. Word dimana kita akan menempatkan grafik • Aktifkan aplikasi Ms. Excel yang mengandung grafik



82



 •



Lakukan seleksi/ klik pada grafik, lalu klik Edit > Copy atau



•



klik toolbar Aktifkan jendela Ms.Word, lalu tempatkan kursor pada lokasi dimana grafik akan dicopy. Selanjutnya klik Edit > Paste atau klik toolbar



Pada berbagai kondisi kita dapat melakukan paste special; sehingga format grafik yang kita copy sekaligus berubah, misalnya menjadi gambar (GIF, JPEG, dsb).



Langkah pengkopian grafik dari Excel ke Word dilihat pada film 20.copy grafik.avi
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 Analisis Data Deskriptif Statistik deskriptif adalah statisti yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Penyajian data seperti yang dilakukan pada bab sebelumnya sebenarnya dapat dikategorikan sebagai statistik deskriptif. Program Microsoft Excell menyediakan fasilitas untuk melakukan perhitungan statistik deskriptif terhadap data. Tentu fasilitas statistik ini hanya diperlakukan untuk data interval atau rasio. Statistik deskriptif tersebut meliputi statistik untuk pemusatan (tendensi sentral) dan penyebaran (dispersi). Bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana menggunakan formula untuk melakukan/ mengoperasikan statistik deskriptif dengan menggunakan Microsoft Excell. a. Ukuran tendensi sentral Pengukuran gejala pusat (tendensi sentral) adalah upaya untuk mengukur sekelompok data untuk kemudian dilakukan peninjauan data tersebut menjadi satu kesatuan. Pengertianj pengukuran tendensi sentral adalah upaya untun melihat data menjadi sesuatu yang bersifat terpusat. Pengukuran data meliputi pengukuran rata-rata (mean), nilai tengah (median) dan modus. 1. Pengukuran Mean Mean atau rata-rata adalah ukuran yang menunjukkan angka rata-rata dari seluruh data. Teknik penentuan mean adalah dengan menjumlahkan seluruh data dibagi dengan jumlah data. Atau dirumuskan sebagai berikut:



Me = " Xi n
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 Dimana : Me = mean (rata-rata) Y = Epsilon (Jumlah) Xi = Nilai X ke I sampai ke n n = Jumlah individu pengamatan Contoh data Berat Badan dari 100 anak SD sebagai berikut: 34 36 37 37 41 35 31 38 44 36 36 35 34 35 38 37 35 34 36 45



37 37 36 35 36 35 37 38 38 42 36 32 46 38 38 37 36 37 40 39



36 38 39 39 43 37 33 40 39 38 36 35 37 37 36 38 39 39 43 37



33 40 46 38 38 37 36 37 40 39 36 35 34 35 38 37 35 34 36 45



35 36 35 37 38 38 42 36 32 46 38 38 37 36 37 40 29 34 33 33



Untuk penghitungan nilai rata-rata dengan menggunakan excel adalah dengan langkah sebagai berikut: Masukkan data ke dalam sheet excel secara vetikal/horizontal, misalnya pada range C4:C103.
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 Setelah seluruh data dimasukkan, perhitungan ratarata dapat dilakukan dengan formula pada sebuah sel kosong =AVERAGE(C4:C103), lalu enter Hasil didapatkan 37,22. 2. Pengukuran median Median atau nilai tengah adalah nilai yang terdapat pada tengah data setelah data diurutkan dari yang paling kecil ke data yang paling besar. Jika kegiatan penentuan median dilakukan secara manual, maka kita harus mengurutkan data terlebih dahulu dari urutan terrendah ke tertinggi, baru kemudian menentukan nilai yang paling tengah. Jika data genap (seperti contoh diatas dengan data sejumlah 100 buah) maka mediannya adalah:



Md = X(n/2) + X ((n/2)+1) 2 Untuk penentuan nilai tengah menggunakan excel caranya adalah : Masukkan data ke dalam sheet excel secara vetikal/horizontal, misalnya pada range C4:C103, memasukkan data tidak perlu diurut dari kecil ke besar atau sebaliknya. Setelah seluruh data dimasukkan, perhitungan median dapat dilakukan dengan mengaktifkan formula pada sel kosong =MEDIAN(C4:C103), lalu enter Hasil didapatkan 37. 3. Pengukuran Modus Modus adalah ukuran tendensi sentral dengan melihat kecenderungan nilai yang paling banyak frekuensinya (muncul). Penentuan modus adalah sebagai berikut: Masukkan data ke dalam sheet excel secara vetikal/ horizontal, misalnya pada range C4:C103, memasukkan data tidak perlu diurut dari kecil ke besar atau sebaliknya. Setelah seluruh data dimasukkan, perhitungan modus dapat dilakukan dengan mengaktifkan formula pada sel kosong =MODE(C4:C103), lalu enter Hasil didapatkan 37.
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 Langkah menghitung mean, median dan modus dengan Excell dapat dilihat pada film 21.mean,median,mode.avi



b. Menentukan Sebaran (Dispersi) Selain menggunakan pengukuran tendensi sentral, untuk mendeskripsikan sekelompok data dapat juga dilakukan dengan menentukan sebaran data. Kegiatan ini meliputi penentuan rentang data, standar deviasi dan menentukan varians. 1. Penentuan nilai terbesar, terkecil dan rentang data Penentuan nilai terbesar dari sekelompok data dapat dilakukan dalam tahapan berikut: Masukkan data ke dalam sheet excel secara vetikal/ horizontal, misalnya pada range C4:C103, memasukkan data tidak perlu diurut dari kecil ke besar atau sebaliknya. Setelah seluruh data dimasukkan, perhitungan nilai terkecil dilakukan dengan memasukkan formula pada suatu sel kosong =MIN(C4:C103), lalu enter. Hasil didapatkan 29 Penentuan nilai terkecil dilakukan dengan : Masukkan data ke dalam sheet excel secara vetikal/ horizontal, misalnya pada range C4:C103, memasukkan data tidak perlu diurut dari kecil ke besar atau sebaliknya. Setelah seluruh data dimasukkan, perhitungan nilai terkecil dilakukan dengan memasukkan formula pada suatu sel kosong =MAX(C4:C103), lalu enter. Hasil didapatkan 46 Penentuan range (rentang data) dilakukan dengan mengurangi nilai maksimal dengan nilai minimal, didapatkan 46-29=17.
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 2. Penentuan standar deviasi dan varians Jarak antara nilai individu dengan rata-rata nilai dalam kelompoknya disebut dengan simpangan (deviasi). Secara matematik simpangan dirumuskan dengan



simpangan= xi – x Varians adalah jumlah kuadrat dari semua deviasi nilainilai individual terhadap rata-rata kelompok. Pengukuran varians merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok. Akar kuadrat dari varians disebut dengan standar deviasi.



Rumus/ perhitungan untuk menentukan varians dan standar deviasi adalah:



" (Xi – X)2 s = (n – 1) 2



s =



" (Xi – X)2 (n – 1)



Dimana : 2 s = Varians sample s = simpangan baku sample n = jumlah sample Dalam perhitungan statistik dengan menggunakan excel, dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut: Masukkan data ke dalam sheet excel secara vetikal/ horizontal, misalnya pada range C4:C103, memasukkan data tidak perlu diurut dari kecil ke besar atau sebaliknya. Setelah seluruh data dimasukkan, perhitungan varians dilakukan dengan memasukkan formula pada suatu sel kosong =VAR(C4:C103), lalu enter. Hasil didapatkan 9,850
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 Pengukuran standar deviasi dilakukan memasukkan formula pada suatu sel =STDEV(C4:C103), lalu enter. Hasil didapatkan 3,138



dengan kosong



Langkah menghitung dispersi dengan Excell dapat dilihat pada film 22.min,max,var,stdev.avi



c. Tabulasi Silang Tabulasi silang atau disebut juga cross tabulation adalah suatu prosedur menyusun tabel dari dua variable/ kelompok penilaian secara bersama-sama. Syarat melakukan tabulasi silang adalah: i. Sumber data berasal dari satu kelompok obyek pengamatan ii. Kelompok yang diamati memiliki dua variable yang diukur iii. Pengukuran masing-masing variable dalam sekuens waktu yang berurutan atau relatif sama iv. Variabel yang diukur telah dikelompokkan dalam suatu kategori, artinya data telah dikelompokkan dalam skala ordinal atau nominal Contoh suatu studi yang mengamati kejadian caries gigi pada anak yang menggunakan pasta gigi merek X dan pasta gigi merek Y setelah satu tahun perlakuan, dimana kejadian caries dikelompokkan dalam: caries dan tidak caries; sementara penggunaan pasta gigi dalam kategori X dan Y. Maka dapat disusun tabel data dalam bentuk tabulasi silang sebagai berikut: Kejadian Caries Pasta Gigi X Y Jumlah



Ya
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Tidak



Jumlah



 Pada tabel diatas, memungkinkan suatu beberapa data dilihat sebagai satu kesatuan dan sekaligus tampak keterkaitan antar data. Untuk membuat suatu tabulasi silang, excel memiliki berbagai fasilitas yang memungkinkan proses pengelompokan data (koding) dan pentabulasian secara cepat.Beberapa fasilitas ini telah dipelajari pada bab berikutnya (pengolahan data). Contoh sebagai berikut: Seorang peneliti ingin meneliti hubungan antara umur dengan kejadian hipertensi esensial di sebuah desa. Data diperoleh sebagai berikut: TD TD Lansia Umur Sistolik Lansia Umur Sistolik 1 60 160 16 64 180 2 62 150 17 64 160 3 64 150 18 62 180 4 66 140 19 74 200 5 70 170 20 72 180 6 63 140 21 68 160 7 64 140 22 66 160 8 67 180 23 66 190 9 76 140 24 74 170 10 74 150 25 63 160 11 72 150 26 69 180 12 70 140 27 72 160 13 74 190 28 63 180 14 62 170 29 60 200 15 64 160 30 73 180 Selanjutnya peneliti menetapkan kriteria sebagai berikut: Umur 60 - 70 = usia tua awal Umur 71 – 80 = usia tua pertengahan Umur 81 – = usia sangat tua Sedangkan hipertensi dikelompokkan dalam kategori sebagai berikut : systole kurang dari atau sama dengan 160 adalah hipertensi ringan, 161 – 180 hipertensi sedang dan diatas 180 adalah hipertensi berat.
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 Untuk membuat tabulasi silang, terlebih dahulu perlu dilakukan transformasi kode/ skor menjadi kategori. Lakukan dengan langkah sebagai berikut: • • •



•



Masukkan data seperti contoh disamping: Buat kolom/tabel transformasi data Buat range untuk transformasi data umur, misalnya pada range F2:G5 seperti contoh:



Buat range untuk transformasi data TD, misal pada range F7:G10 seperti contoh:



•



Gunakan formula vlookup pada tabel transformasi kolom umur; pada kolom J4 isikan dengan rumus =vlookup(C4;$F$2:$G$5;2) lalu enter • Pada kolom K4 isikan formula =vlookup(D4; ;$F$7:$G$10;2) lalu enter • Copy dan paste formula pada seluruh tabel transformasi. • Transformasi menunjukkan umur menjadi : Lansia awal dan lansia pertengahan (tidak ada yang masuk kriteria lansia akhir) dan kelompok hipertensi terdiri atas : ringan, sedang dan berat. Untuk membuat sebuah tabulasi silang, maka perlu terlebih dahulu disusun outline dari tabel yaitu :
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 Hipertensi Lansia Awal Pertengahan Total



Ringan



Sedang



Berat



Total



Selanjutnya dapat dilakukan kegiatan memasukkan data ke dalam tabel secara manual setelah data terkategorisasi, namun dapat juga dilakukan otomatisasi, caranya adalah dengan menggunakan formula COUNTIF. Langkahnya adalah sebagai berikut: •



Buka file yang mengandung tabel transformasi yang telah dibuat sebelumnya



•



Pada kolom L (sisi paling kiri) baris keempat (L4) masukkan formula =J4&K4. Formula ini untuk menggabungkan isi/nilai sel J4 dan K4 Copy formula di L4 dengan klik dan drag hingga L33. Selanjutnya buat tabel sederhana dibawah tabel, pada sel kosong seperti berikut:



• •
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 •



Pada sel yang persimpangan tabel antara Lansia Awal dan Ringan (sel K36) isikan formula =countif(L4:L33;J36&K35), lalu enter; formula ini bermakna lakukan perhitungan jumlah sel pada range L4 sampai L33, yang mengandung gabungan nilai dari kolom J36(yaitu Lansia Awal) dan K35 (yaitu Ringan), atau dengan kata lain formula/perintah diatas berbunyi : hitunglah sel dari range L4 sampai L33, yang mengandung tulisan “Lansia AwalRingan”.



•



Pada sel persimpangan antara Lansia awal dan Sedang (sel L36) isikan dengan formula =Countif(L4:L33;J36&L35), Pada sel persimpangan antara Lansia Awal dan Berat (M36) isikan dengan formula =Countif(L4:L33;J36&M35). • Pada sel K37 isikan formula =Countif(L4:L33;J37&K35), pada sel L37 isikan formula =Countif(L4:L33;J37&L35), pada sel M37 isikan formula =Countif(L4:L33;J37&M35). Hasil akhir dari tahap ini adalah didapatkan tabulasi silang sebagai berikut:



Setelah tahap ini selesai maka kita dapat melakukan sentuhan akhir pada tabel, misalnya dengan memberikan sub total dan grand total seperti berikut:
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 Tabel 1. Tabulasi Silang Antara Kelompok Usia Lanjut dengan Keparahan Hipertensi Hipertensi Lansia Awal Pertengahan Total



Ringan



Sedang



Berat



12 (40,00%) 4 (13,33%) 16 (53,33%)



7 (20,33%) 3 (10,00%) 9 (30,00%)



2 (6,67%) 2 (6,67%) 4 (13,33%)



Total 21 (70,00%) 9 (30,00%) 30 (100,00%)



Langkah membuat tabulasi silang dengan bantuan Excell dapat dilihat pada film 23.crosstab.avi
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 Statistika inferensial pada Excel



Excel sebenarnya merupakan aplikasi Spreadsheet dan bukan aplikasi pengolahan data statistik, pun demikian Ms. Excel memiliki sederet fasilitas yang cukup lengkap, termasuk didalamnya adalah fasilitas penghitungan statistika. Pada bab terdahulu telah dibahas secara mendetail bagaimana menggunakan Excel untuk menjalankan prosedur statistik deskriptif. Bab ini akan menguraikan bagaimana Excel dapat juga digunakan untuk melakukan pengujian statistik inferensial. Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa Excel bukanlah aplikasi khusus statistik sehingga tentu saja fasilitas yang dimiliki oleh Excel tidak selengkap dan sekomprehensif program pengolah statistik pada umumnya, Bagaimanapun penggunaan aplikasi Excel untuk pengolahan statistik dapat membantu para pengguna statistik yang tidak memiliki aplikasi/ program pengolah statistik. A. Pengujian Distribusi Normal Distribusi normal adalah sebuah gambaran tentang distribusi populasi secara normatif, yaitu asumsi yang menggambarkan sebaran/ distribusi ideal yang ada dalam masyarakat. Distribusi dianggap normal apabila mampu membentuk kurva normal. Secara praktis normalitas data diperlukan dalam penentuan uji statistik, yaitu untuk penggunaan statistik parametris memerlukan asumsi distribusi data harus normal, bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk alat analisis. Secara teoritis, terdapat berbagai teknik yang dilakukan untuk melakukan pengujian normalitas data. Terkait dengan penggunaan Excel akan dilakukan tiga teknik penentuan normalitas data yaitu dengan menggunakan uji Chi Square, Uji z dan Boxplot.
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 a. Uji Chi Square (Chi kuadrat) Pengujian normalitas data dengan Chi Square sebenarnya membandingkan distribusi sekelompok data dengan distribusi normal:



34,13% 34,13% 13,53% 2,7%



? ?



13,53%



2,7%



?



Distribusi Normal



?



?



?



Distribusi yang akan diuji



Sehingga pendekatan yang dilakukan adalah mengubah data yang akan diuji dari tunggal menjadi data berkelompok (dalam 6 kelompok) dan membandingkan dengan luas daerah dari distribusi normal. Untuk melakukan penentuan normalitas data dengan Chi Square, dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: • Tuliskan data yang akan dilakukan pengujian dalam suatu range, misalnya data Tekanan Darah (TD) Sistolik 30 responden pada range C3:C32 • Selanjutnya kelompokkan data menjadi 6 kelompok besar, dengan mencari rentang yaitu nilai tertinggi dikurangi nilai terendah dibagi 6. Lalu kelompokkan data dengan menggunakan vlookup. Nilai terbesar ditentukan dengan formula =MAX(C3:C32) dan nilai terendah ditentukan dengan formula =MIN (C3:C32). • Penentuan kelompok dapat dilakukan sebagai berikut: Nilai maksimum dikurangi nilai minimum, dibagi 6, jadi 200 – 140 = 60; dibagi 6; sehingga tiap kelas dalam rentang 10. Susun sebuah range kelas untuk persiapan penggunaan formula vlookup, dengan jarak antar data 10, seperti contoh disamping
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 • •



•



•



Selanjutnya siapkan tabel transformasi; copikan dulu tabel data yang telah ada sebelumnya, pada contoh ini diletakkan pada range H3:I32 Pada sel I3 masukkan formula =VLOOKUP(C3;$E$6:$F$12;2) lalu enter. Selanjutnya copy formula dengan klik sudut kanan bawah dari sel dan lakukan klik dan drag hingga sel I32. Pada tahap ini kita telah mendapatkan transformasi data, selanjutnya lakukan rekap tabel untuk menentukan frekuensi. Pada sel kosong, misalnya pada sel I35 masukkan formula =countif($I$3:$I$32;1), formula ini bermakna hitunglah seluruh sel pada rentang antara I3 sampai I32 yang mengandung nilai 1. Hasil didapatkan nilai 3, artinya terdapat 3 sel yang mengandung nilai 1. Lakukan langkah diatas pada sel I36 dan selanjutnya untuk menentukan sel yang mengandung nilai 2, 3, 4, 5 dan 6. Hasil akhir seperti berikut:



Hasil perhitungan diatas disebut juga dengan frekuensi observasi (fo). • Selanjutnya buatlah sebuah tabel untuk menentukan nilai frekuensi harapan (fh). Frekuensi harapan adalah frekuensi yang sesuai dengan distribusi normal. Sesuai dengan aturan statistik, frekuensi harapan mengandung rentang nilai 2,27%, 13,53%,34,13%,34,13%,13,53% dan 2,27%. Untuk prosedur tersebut buatlah sebuah range vertical dengan mengalikan masing-
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 masing nilai dengan 30. 30 adalah frekuensi/ jumlah data. Contoh hasil perhitungan frekuensi harapan adalah seperti gambar disamping.



•



•



Setelah kita mendapatkan frekuensi observasi (fo) dan frekuensi harapan (fh), baru dapat dilakukan uji chisquare untuk menentukan normalitas distribusi data. Penentuan normalitas data dilakukan dengan memasukkan formula pada sebarang sel kosong =CHITEST(I35:I40;F35:F40), dimana I35:I40 adalah range yang mengandung frekuensi observasi dan F35:F40 adalah range yang mengandung frekuensi harapan. Hasil yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan nilai 0,05; jika hasil perhitungan kurang dari 0,05 berarti hipotesis nol ditolak, berarti distribusi data bukan merupakan data berdistribusi normal (data tidak normal). File contoh pada 24.normalitas chi2.xls dan langkah pengolahan dapat dilihat pada file 24.normalitas dg chi2.avi



b. Uji z Uji z adalah pengujian normalitas data, pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan excel dengan syarat telah diketahui rara-rata dan standar deviasi dari populasi. Misalnya diketahui nilai rata-rata kadar gula darah orang dewasa adalah 120 mg/dl dengan standar deviasi 30 mg/dl. Sekelompok pasien penderita Hipertensi memiliki kadar gula darah sebagai berikut:
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 No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12



Gula Darah (mg/dl) 100 115 120 134 125 130 120 124 103 128 123 137



No 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24



Gula Darah (mg/dl) 128 140 123 127 117 122 136 127 132 122 126 202



No 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36



Gula Darah (mg/dl) 120 125 139 130 135 125 300 210 168 180 175 138



Pada pengujian data dengan uji z, asumsi utama adalah bahwa rata-rata dan standar deviasi dari populasi dianggap data normal. Pengujian ini untuk melihat bilamana distribusi sekelompok data dianggap setara dengan nilai yang ada didalam populasi maka memenuhi asumsi normal. Langkah pengujian data dengan uji z adalah sebagai berikut: • Masukkan data ke dalam excel atau buka file yang mengandung data yang akan diuji, dalam hal ini adalah file Gula darah.xls. • Pada sembarang sel kosong, misalnya pada sel E7 masukkan formula untuk menentukan apakah distribusi data normal (setara dengan populasi) dengan memasukkan ke dalam formula = ZTEST(C5:C40;120;30). Formula ini bermakna lakukan uji z terhadap data dari range C5 sampai C40, terhadap suatu data dengan rata-rata 120 dan standar deviasi 30. • Hasil uji didapatkan nilai 0,00006917 lebih kecil dari 0,05 yang berarti hipotesis nol ditolak, atau berarti distribusi dari kelompok data adalah setara (berasal dari distribusi normal)
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 c.



•



•



•



•



• •



Uji Boxplot Selain pengujian dengan menggunakan Chi-Square dan uji z dapat juga dilakukan pengujian dengan boxplot. Prosedur untuk menggunakan teknik ini adalah sebagai berikut: Buka data yang akan dilakukan uji normalitas, atau masukkan data secara vertical (misalnya sel B3:B32) Selanjutnya short data (urutkan data) dengan fasilitas menu Tabel > Short … Lakukan short secara Ascending (naik), dan klik OK. Setelah mendapatkan data yang telah terurutkan, buatlah sebuah urutan vertical pada kolom A3 sampai A32, dengan sekuens naik (mulai 1,2,3, dst), kolom ini diberi header sebagai i Selanjutnya pada kolom C, tentukan nilai p(i), dengan rumus (i-0,5)/n. Masukkan formula pada C3 =(A3-0,5)/30 (n adalah jumlah data, yaitu 30). Setelah formula dimasukkan, copy formula pada range C4 sampai C32. Nilai ini disebut juga nilai probabilitas Pada sel D3, lakukan perhitungan nilai z dengan probabilitas dari kolom C3. Penentuan nilai z dilakukan dengan memasukkan formula =NORMSINV(D3). Setelah selesai, copy formula pada range D4:D32. Selanjutnya lakukan pembuatan grafik boxplot dengan menggunakan data yang telah diurutkan dan nilai z. Hasilnya adalah sebagai berikut:
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File contoh pada 25.normalitas boxplot.xls dan langkah pengolahan dapat dilihat pada file 25.normalitas boxplot.avi



B. Menentukan Confidence Interval Formula ini berguna untuk menyusun suatu konstruk terkait penentuan rata-rata populasi dengan membuat suatu range nilai. Misalnya dari data tentang gula darah dari 36 responden diperoleh rata-rata nilai 139,05 dengan standar deviasi 36,48. Nilai diatas masih merupakan nilai mutlak tanpa memperhatikan derajat kesalahan dan rentang toleransi. Dengan formula CONFIDENCE dapat dilakukan penentuan rentang nilai toleransi. Langkah yang dapat dilakukan adalah: • Buka file yang mengandung range yang akan diolah, atau masukkan data yang akan diolah ke dalam suatu range di Excel • Tentukan nilai rata-rata dan standar deviasi dari nilai tersebut. Menentukan rata-rata adalah dengan memasukkan formula =AVERAGE(C5:C40); dan menentukan standar deviasi dengan memasukkan formula =STDEV(C5:C40).
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 •



Misalnya kita akan menentukan nilai toleransi rata-rata pada 95% Confidence Interval atau derajat kemaknaan 0,05, maka masukkan formula pada sembarang sel kosong =CONFIDENCE(0,05;36,48;36). 0,05 adalah derajat kemaknaan, 36,48 adalah standar deviasi dan 36 adalah jumlah sample. Hasil perhitungan didapatkan nilai 11,91661 atau 11,92. Dari perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata gula darah adalah 139,05 + 11,92 atau berada dalam rentang antara 127,13 sampai 150,97.



Langkah pengolahan 26.confidence.avi



dapat



dilihat



pada



file



C. Uji Korelasi Uji korelasi bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variable yang tidak memiliki hubungan fungmsional (bukan hubungan sebab-akibat). Uji korelasi ini tidak mengenal adanya jenis variable (variable independent dan dependen). Keeratan uji hibungan dinyatakan dalam bentuk korelasi atau keeratan hubungan. Koefisien -korelasi memiliki nilai antara -1 sampai +1. Nilai (-) dan (+) menunjukkan sifat korelasi yaitu : a. Korelasi positif (+) berarti jika variable x mengalami kenaikan menyebabkan variable y juga mengalami kenaikan b. Kolelasi negative (-) berarti jika variable x mengalami kenaikan menyebabkan variable y mengalami penurunan
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 Koefisien korelasi sebagai penunjuk kekeratan hubungan dapat dikategorikan sebagai berikut: a. korelasi 0,00 – 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan yang sangat lemah b. korelasi 0,21 – 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan yang lemah c. korelasi 0,41 – 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat d. korelasi 0,71 – 0,90 berarti korelasi sangat kuat e. korelasi 0,91 – 0,99 berarti korelasi sangat kuat sekali f. korelasi 1 berarti korelasi sempurna Perlu diingat bahwa korelasi bertanda negatif bukan berarti lemah, namun menunjukkan hubungan yang berlawanan. Kuat lemahnya korelasi dinilai dari angka hasil perhitungan semata tanpa melihat tanda (+) atau (-). Beberapa uji korelasi yang dapat diolah dengan menggunakan formula dari Excel antara lain : a. Uji Koefisien kontingensi Uji koefisien kontingensi merupakan uji statistik untuk membuktikan hipotesis penelitian korelasi dengan data nominal. Uji koefisien kontingensi berhubungan erat dengan teknik Chi-Square dan karena itu mengandung rumus Chi-Square. Rumus penentuan koefisien korelasinya adalah: C = koefisien kontingensi 2 = Nilai hasil hitung X X2 2 X C = N = Jumlah (N + X2) responden Misalnya kita akan menguji apakah ada hubungan antara pengalaman rawat inap dengan kecemasan menjalani operasi. Hasil penelitian adalah sebagai berikut:
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 HASIL REKAP KUESIONER HUBUNGAN PENGALAMAN RAWAT INAP DENGAN KECEMASAN OPERASI Resp.



HOSPITALISASI SBLMNYA



CEMAS



Resp.



HOSPITALISASI SBLMNYA



CEMAS



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15



Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah Pernah Tidak Pernah Pernah Pernah Tidak Tidak



Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak



16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30



Tidak Pernah Pernah Pernah Tidak Pernah Pernah Pernah Tidak Pernah Pernah Tidak Pernah Pernah Tidak



Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya



Untuk melakukan korelasi dengan uji koefisien kontingensi dapat dilakukan langkah sebagai berikut: • Masukkan data kedalam satu range secara vertical, misalnya pada range B4:D33 • Pada kolom sebelah kanan tabel (kolom E) tepatnya pada sel E4 masukkan formula =C4&D4, lalu copy formula sehingga hasilnya seperti gambar dibawah ini:
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 •



Pada sembarang sel kosong, buatlah tabulasi silang (crosstabulation) yang memuat variable; contoh pada range G4:J8 seperti gambar dibawah ini:



•



Pada sel H6 (persilangan antara Pernah dan Ya) masukkan formula =COUNTIF(E4:E33;“PernahYa”), artinya hitunglah sel pada range E4 sampai E63 yang mengandung tulisan PernahYa, lalu enter.
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 •



• •



•



•



• •



Pada sel I6 (persilangan antara Pernah dan Tidak) masukkan formula =COUNTIF(E4:E33;“PernahTidak”), artinya hitunglah sel pada range E4 sampai E63 yang mengandung tulisan PernahTidak. Lakukan hal yang sama pada sel H7 dan I7, jangan lupa melakukan penyesuaian terhadap sintaks formula. Jumlahkan row (baris) dan column (kolom) dari tabulasi silang, sehingga hasil dari penerapan formula diatas adalah sebagai berikut:



Sampai dengan tahap ini kita telah berhasil menentukan frekuensi observasi (fo), selanjutnya perlu dilakukan penentuan frekuensi harapan (fh) Penentuan frekuensi harapan dari masing-masing sel adalah dengan menggunakan formula: total baris/ jumlah total, dikali total kolom masing-masing sel; pada contoh diatas frekuensi harapan dari sel persimpangan antara Pernah hospitalisasi dan Ya adalah = (17/30)X18 = 10,2. Lakukan perhitungan untuk frekuensi harapan dari masing-masing sel, dan masukkan hasil perhitungan dalam tabel. Misalnya pada range G12:I14 seperti gambar berikut:



Selanjutnya lakukan pengujian statistik. Pada sebuah sel kosong masukkan formula =chitest(H6:I7;H13:I14). H6:I7 adalah range frekuensi observasi (fo) dan H13:I14 adalah range frekuensi harapan (fh) Hasil didapatkan nilai 0,098. Perhitungan koefisien kontingensi dapat dilakukan 2 dengan memasukkan nilai X hasil perhitungan diatas dalam formula
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 C =



0,098 (30 + 0,098)



Hasil perhitungan didapatkan 0,289, artinya besar korelasi antara hospitalisasi sebelumnya (pengalaman masuk rumah sakit) dengan kecemasan menjelang operasi hanya sebesar 0,289; termasuk hubungan/ korelasi yang lemah.



File data pada 27.cemas&hospital.xls dan Langkah pengolahan dapat dilihat pada file 27.koef kontingensi.avi



b. Uji Korelasi Pearson Uji korelasi Pearson adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan hubungan antara dua variable yang berskala interval atau rasio, dengan distribusi normal. Untuk melakukan uji korelasi Pearson dengan menggunakan formula Excel dapat dilakukan langkah berikut: • Buka file yang memiliki data yang akan dilakukan pengujian atau masukkan data kedalam suatu range, misalnya contoh disamping yang mengkorelasi antara pengetahuan (range B3:B47)dan perilaku ibu (range C3:C47) dalam memberikan ASI eksklusif.
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Selanjutnya pada sembarang sel bebas, masukkan formula =PEARSON(B3:B47; C3:C47) Hasil uji didapatkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,0189 yang bermakna antara pengetahuan dan perilaku ibu dalam memberikan ASI eksklusif memiliki hubungan yang sangat lemah.



File data pada 28.tahu&perilaku.xls dan Langkah pengolahan dapat dilihat pada file 28.korelasi Pearson.avi



D. Uji Beda a. Uji Chi Square Uji Chi-Square adalah uji yang digunakan untuk menentukan adakah perbedaan antara dua kelompok atau lebih dengan data nominal. Misalnya kita akan menguji apakah ada perbedaan antara taraf ekonomi dengan pemilihan pelayanan kesehatan dengan data seperti tabel berikut:
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 HASIL REKAP KUESIONER HUBUNGAN STATUS EKONOMI DAN KECENDERUNGAN PEMILIHAN LAYANAN KESEHATAN Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30



STATUS Kaya Miskin Kaya Kaya Kaya Miskin Miskin Kaya Miskin Miskin Kaya Kaya Kaya Miskin Miskin Kaya Miskin Miskin Miskin Miskin Kaya Miskin Kaya Miskin Miskin Miskin Miskin Miskin Kaya Miskin



YANKES Negeri Swasta Swasta Negeri Swasta Swasta Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Swasta Negeri Negeri Negeri Swasta Swasta Negeri Negeri Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Negeri Negeri Negeri Swasta
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Resp. 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60



STATUS Miskin Kaya Miskin Miskin Miskin Kaya Kaya Miskin Miskin Miskin Kaya Miskin Kaya Miskin Kaya Miskin Kaya Miskin Miskin Miskin Miskin Miskin Kaya Miskin Miskin Miskin Kaya Kaya Kaya Miskin



YANKES Negeri Swasta Negeri Negeri Swasta Swasta Negeri Negeri Negeri Swasta Swasta Negeri Negeri Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Negeri Swasta Swasta Negeri Swasta Negeri



 Untuk melakukan uji beda dengan ChiSquare dapat dilakukan langkah sebagai berikut: • Masukkan data kedalam satu range secara vertical, misalnya pada range B4:D63 • Pada kolom sebelah kanan tabel (kolom E) tepatnya pada E4 masukkan formula =C4&D4, dan copy formula sehingga hasilnya seperti gambar disamping.



•



Pada sembarang sel kosong, buatlah tabulasi silang (crosstabulation) yang memuat variable; contoh pada range G3:I5 seperti gambar dibawah ini:



•



Pada sel H4 (persilangan antara Kaya dan Negeri) masukkan formula =COUNTIF(E4:E63;“KayaNegeri”), artinya hitunglah sel pada range E4 sampai E63 yang mengandung tulisan KayaNegeri, lalu enter.
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Pada sel I4 (persilangan antara Miskin dan Negeri masukkan formula =COUNTIF(E4:E63;“MiskinNegeri”), artinya hitunglah sel pada range E4 sampai E63 yang mengandung tulisan MiskinNegeri. Lakukan hal yang sama pada sel H5 dan I5, jangan lupa melakukan penyesuaian terhadap sintaks formula. Jumlahkan row (baris) dan column (kolom) dari tabulasi silang, sehingga hasil dari penerapan formula diatas adalah sebagai berikut:



Sampai dengan tahap ini kita telah berhasil menentukan frekuensi observasi (fo), selanjutnya perlu dilakukan penentuan frekuensi harapan (fh) • Penentuan frekuensi harapan dari masing-masing sel adalah dengan menggunakan formula: total baris/ jumlah total, dikali total kolom masing-masing sel; pada contoh diatas frekuensi harapan dari sel persimpangan antara kaya dan negeri adalah = (33/60)X23 = 12,65. Lakukan perhitungan untuk (33/60) X 23 (33 /60) X 3 7 frekuensi harapan dari masing-masing (27/60) X 23 (27 /60) X 3 7 sel, dan masukkan hasil perhitungan dalam tabel. Misalnya pada range G13:I15 seperti gambar disamping: • Selanjutnya lakukan pengujian statistik. Pada sebuah sel kosong masukkan formula =chitest(H4:I5;H14:I15) Hasil didapatkan nilai probabilitas 0,0137 lebih kecil dari 0,05 dengan kesimpulan Ho ditolak, atau berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok sosial
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 ekonomi kaya dan miskin dalam memilih jenis pelayanan kesehatan. b. Uji F Uji F digunakan untuk menentukan perbedaan varians kedua kelompok data. Langkah yang dapat dilakukan untuk pengujian homogenitas varians dengan Excel adalah sebagai berikut: • Bukalah file yang mengandung range data yang perlu diuji, atau masukkan data yang akan diuji dalam suatu range. Pada contoh ini kita buka file ftest.xls yang mengandung nilai pengetahuan pada masyarakat desa tentang gizi balita setelah dilakukan penyuluhan, Nilai A adalah hasil pengukuran kemampuan masyarakat yang mendapat penyuluhan dari Sdr. A dan Nilai B adalah hasil pengukuran kemampuan masyarakat yang mendapat penyuluhan dari Sdri. B. •



•



Pada sembarang sel kosong, ketik formula =FTEST(B4:B36;C4:C36), yang artinya lakukan uji F pada nilai kelompok A (rangeB4:B36) dengan nilai kelompok B (range 4:C36). Hasil uji didapatkan nilai probabilitas 0,226 lebih besar dari \=0,05 dengan kseimpulan Ho diterima, bermakna tidak terdapat perbedaan varians antara dua variable.
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 c.



Uji t berpasangan (Paired t-test) Untuk melakukan pengujian apakah ada perbedaan antara dua kelompok yang berpasangan dengan data interval atau rasio dengan distribusi normal dapat digunakan uji t berpasangan (paired t-test). Uji paired t test dilakukan untuk membandingkan/ melihat perbedaan rata-rata dua kelompok. Pengujian ini memerlukan dua kelompok data yang berpasangan. Kelompok data disebut berpasangan jika antara kedua data tersebut terdapat hubungan atau diambil dari individu/sumber data yang sama; dalam hal ini data berhubungan apabila : 1) Data berupa variable yang diambil sebelum dan sesudah subyek penelitian mendapat perlakuan atau sekuens waktu tertentu 2) Data diambil dari sisi kanan dan sisi kiri subyek 3) Data diambil dari dua individu yang kembar siam Misalnya kita memiliki data suhu tubuh pada anak demam sebelum mendapat kompres dan sesudah mendapat kompres selama 15 menit. Data tersebut adalah: No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14



Sebelum 38,4 39,2 38,8 38,6 39,2 39 38,8 38,6 38,2 38,2 38,4 38,2 37,8 38



Sesudah 38,2 39,2 38,7 38,2 39 39 38,7 36.8 38,4 38,2 38,3 37,8 37,6 38
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No. 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32



Sebelum 38,2 39 38,6 38,4 39 38,8 38,6 38,4 38 38 38,2 38 37,6 37,8



Sesudah 38 39 38,5 38,4 39 38,8 38,6 38,6 37,8 38 38,3 37,6 37,6 37,8



 15 16 17 18



37,8 39 38,5 38,2



37,7 38,6 38,3 38,2



33 34 35 36



37,6 38,8 38,3 38



37,5 38,4 38,5 38



Adapun alur uji t berpasangan dengan menggunakan Excel adalah sebagai berikut: • Masukkan data ke dalam Excel secara vertical, atau buka file yang mengandung array data yang akan diuji (contoh disini adalah file suhu kompres.xls. • Pada sembarang sel kosong, masukkan formula =TTEST(C4:C39;D4:D39; 2;1) • Hasil didapatkan nilai 0,003618. Uji ini menghasilkan nilai probabilitas, yaitu jika nilai hasil uji kurang dari \=0,05, Ho ditolak yang bermakna terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok yang dikompres dengan yang tidak dikompres. Pengujian ini menggunakan formula =TTEST(C4:C39;D4:D39;2;1), range C4:C39 adalah range data pertama (suhu sebelum kompres);D4:D39 adalah range data kedua (suhu setelah kompres); nilai 2 menunjukkan uji statistik dengan 2 tail test (dua arah, artinya hipotesis penelitian berbunyi : ada perbedaan antara kelompok 1 dan kelompok 2;angka 1 di akhir
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 formula merupakan kode bahwa pengujian dilakukan untuk dua kelompok berpasangan. Aturan kode pengujian adalah angka 1, 2 dan 3; dengan aturan sebagai berikut: 1) angka 1 berarti uji t dilakukan untuk kelompok data berpasangan 2) angka 2 berarti uji t dilakukan untuk kelompok data mandiri (independent) dengan asumsi kedua data memiliki varians homogen. 3) angka 3 berarti uji t dilakukan untuk kelompok data mandiri (independent) dengan asumsi kedua data memiliki varians yang berbeda. d. Uji t bebas (Independent t-test) Jika pengujian diatas dilakukan untuk menentukan perbedaan antara dua kelompok/ variable yang memiliki hubungan (berpasangan); uji t bebas digunakan untuk menentukan perbedaan mean antara dua kelompok yang tidak saling berhubungan (bebas). Untuk melakukan pengujian statistik dengan menggunakan t bebas, perlu dilakukan penujian homogenitas varians (uji F) terlebih dahulu. Uji F ini nantinya berguna untuk menentukan formula yang akan digunakan dalam uji t bebas. Formula uji t bebas adalah sebagai berikut : TTEST(array1;array2;tail;type) dimana pada type terdiri atas pilihan 2 dan 3, kode 2 berarti kedua array (kelompok data) memiliki varians sama dan kode 3 berarti kedua kelompok memiliki varians yang tidak sama. Teknik Uji F telah disajikan pada bahasan sebelumnya. Berikut adalah contoh penggunaan uji t bebas: Seorang peneliti ingin mengetahui adakah perbedaan tekanan darah antara orang yang telah dirawat di rumah sakit selama 1 minggu dengan orang yang dirawat di rumah sakit Selama dua minggu. Secara teoritis orang yang tirah baring lama mengalami hipotensi ortostatik sehingga hipotesisnya adalah tekanan darah orang yang dirawat di rumah sakit lebih lama lebih rendah dari orang
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 yang belum lama dirawat di rumah sakit. Peneliti menggunakan data dari dua kelompok pasien yaitu pasien yang sudah satu minggu di rawat dan pasien yang sudah 2 minggu dirawat. Perawat melakukan penilaian terhadap Mean Arterial Pressure (MAP). Hasil penelitian adalah sebagai berikut:



No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12



MAP 1 minggu 100 110 115 100 110 120 100 110 110 100 90 95



MAP 2 minggu 90 105 115 100 100 105 90 105 110 100 80 80



No 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24



MAP 1 minggu 95 100 120 95 95 100 110 120 115 115 110 95



MAP 2 minggu 85 95 120 95 85 85 100 115 115 115 100 80



Langkah pengujian dengan t test bebas adalah sebagai berikut: • Masukkan data ke dalam Excel secara vertical, atau buka file yang mengandung array data yang akan diuji (contoh disini adalah file MAP Hospitalisasi.xls. • Selanjutnya lakukan pengujian homogenitas varians antara kedua kelompok data. Hal ini dilakukan dengan memasukkan formula pada sembarang sel kosong =FTEST(C4:C27;D4:D27) • Hasil uji f didapatkan nilai probabilitas 0,17225 lebih kecil dari \=0,05, artinya Ho diterima yaitu tidak terdapat varians antara kedua kelompok, sehingga uji t test nantinya menggunakan pendekatan asumsi varians homogen
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 •



Pada sembarang sel kosong masukkan formula =TTEST(C4:C27;D4:D2 7;1;2), range C4:C27 adalah range data pertama (MAP 1 minggu);D4:D27 adalah range data kedua (MAP 2 minggu); nilai 1 menunjukkan uji statistik dengan 1 tail test (satu arah, artinya hipotesis penelitian berbunyi :nilai MAP 2 minggu lebih rendah dari MAP 1 minggu);angka 2 di akhir formula merupakan kode bahwa pengujian dilakukan untuk dua kelompok bebas dengan varians homogen.



•



Hasil perhitungan uji t test didapatkan probabilitas 0,0205 lebih kecil dari \=0,05, Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok. Pembuktian hipotesis selanjutnya dengan membandingkan antara mean kelompok pertama (MAP minggu 1) dan kelompok kedua (MAP minggu 2). Jika rata-rata MAP kelompok kedua lebih rendah dari kelompok kedua, berarti hipotesis penelitian terbukti bahwa MAP kelompok kedua lebih rendah daripada MAP kelompok pertama.
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